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Baidawi, 2020 : Survival Strategic Majelis Syubbanul Muslimin di Tengah 
Menjamurnya Kelompok Shalawat di Kabupaten Probolinggo. 
 
Menjelmanya majelis shalawat di Kabupaten Probolinggo membuat 
aktivitas keagamaan semakin semarak. Keberadaan kelompok shalawat saat ini 
jadi tren di masyarakat yang perlahan menggandrungi shalawat sebagai wujud 
kecintaan hamba terhadap penciptanya diekspresikan dengan lantunan syiar 
shalawat. Salah satunya majelis Syubbanul Muslimin sebagai kelompok shalawat 
yang masih eksis. Perlu diketahui, kemunculan majelis shalawat dengan berbagai 
macam strategi dakwah jadi perhatian dan tantangan tersendiri bagi perjalanan 
dakwah majelis Syubbanul Muslimin. Hadirnya majelis shalawat merupakan 
bentuk semangat keagamaan umat Islam dalam mensyiarkan dakwah kepada 
masyarakat sehingga memupuk ukhwah Islamiyah antar sesama. Perkumpulan 
Islami semacam ini penting dilakukan dalam membentuk akhlaq dan moral umat 
muslim utamanya generasi muda sebagai penerus bangsa.  
Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini yaitu, 1). Bagaimana 
strategi yang digunakan majelis syubbanul muslimin untuk bertahan dan eksis di 
tengah banyaknya kelompok shalawat ? 2). Bagaimana penggunaan media 
syubbanul muslimin agar tetap eksis di tengah banyaknya kelompok shalawat ?. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi majelis syubbanul muslimin 
untuk bertahan dan eksis di tengah menjamurnya kelompok shalawat dan 
mengetahui syubbanul muslimin menggunakan media agar tetap eksis di tengah 
banyaknya kelompok shalawat di Kabupaten Probolinggo.  
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif  dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (Field Research). 
Sedangkan tehnik pengumpulan datanya menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya keabsahan data mengunakan 





Hasil penelitian ini adalah strategi majelis syubbanul muslimin adalah 
dengan menggunakan mendesain dekorasi panggung, mengadaptasi lagu viral ke 
dalam bentuk lagu shalawat, menerbitkan buku untuk mempopulerkan majelis 
syubbanul muslimin, metode dakwah syubbanul muslimin (mensyiarkan majelis, 
melembutkan hati dan mendoktrin jamaah), dan serta peran syubban lovers 
nusantara Sedangkan penggunaan media syubbanul muslimin adalah dengan 
mempublikasikan penampilan personel syubbanul muslimin ke sosial media.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Fenomena majelis shalawat di sejumlah daerah membuat aktivitas 
keagamaan semakin semarak. Tidak terkecuali di Kabupaten Probolinggo. 
Kehadiran majelis shalawat lazimnya ingin memupuk semangat keagamaan 
dan menguatkan landasan hidup  bagi umat muslim agar sesuai tuntunan 
ajaran agama Islam.
2
 Pada gilirannya, perlahan akan membawa perubahan 
positif untuk mendekatkan hamba dengan Dzat-nya melalui lantunan bacaan 
shalawat, termasuk hadirnya majelis Syubbanul Muslimin yang konsen 
merangkul jamaah tanpa membedakan latar belakang sosial keagamaan. 
Perkumpulan Islami semacam ini penting dilakukan, selain untuk menjalin 
ukhwah Islamiyah, dan melaksanakan perintah yang disebut dalam Al-Qur‟an 
lita’arofu, untuk saling mengenal antar sesama.  
Adapun majelis secara etimologi berasal dari kata jalasa, yajlisu, 
jalausa wamajlasa yang berarti “duduk”. Kata majelis merupakan bentuk isim 
makan yang mengandung arti “tempat  duduk”.
3
 Dalam kamus Bahasa 
Indonesia pengertian majelis adalah “Pertemuan atau perkumpulan orang 
banyak atau bangunan tempat orang berkumpul”.
4
 Sedangkan shalawat dalam 
kamus Bahasa Arab adalah bentuk jama‟ dari kata sebagaimana terdapat dalam 
                                                          
2
 Moh. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Islam dan Umum), (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 
20 
3
 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawir, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997),  202. 
4
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka, 





kamus Mujid, shalawatu, asshalata, asshalata yang berarti do‟a.
5
 Tuti 
Alawiyah mengatakan bahwa salah satu arti dari majelis taklim adalah 




Produktifnya majelis shalawat di Kabupaten Probolinggo sisi lain 
menimbulkan ancaman bagi perjalanan dakwah Syubbanul Muslimin. 
Kemunculan grup shalawat dengan berbagai macam strategi dakwah lambat 
laun menawarkan keunggulan untuk menarik minat jamaah menghadiri 
perkumpulan Islami tersebut. Beberapa keunggulan majelis shalawat di 
antaranya hampir pembina grup shalawat terbilang muda dengan kisaran usia 
di bawah 40 tahun
7
. Majelis shalawat di bawah naungan Pondok Pesantren 
terkemuka di Kabupaten Probolinggo menjadi salah satu alasan ketertarikan 
jamaah menghadiri perkumpulan shalawat tersebut, kemasan hadrah modern 
menggunakan rebana gendang dan alat musik elektronik menjadi pembeda 
dalam menghipnotis jamaahnya. 
Kehadiran majelis shalawat tersebut jika tidak direspon secara serius oleh 
majelis Syubbanul Muslimin dikhawatirkan berdampak pada merosotnya 
jumlah jamaah. Oleh karenanya, majelis Syubbanul Muslimin perlu membentuk 
strategi offensive dan defensive agar majelisnya dapat bertahan di tengah 
gempuran kelompok shalawat.
8
 Hal itu dilakukan supaya dapat bertahan dalam 
kiprahnya di dunia shalawat yang saat ini sedang digandrungi. Allah telah 
                                                          
5
 Lewis Ma‟luf, Al-Munjid, (Bairut: Dar el-MasSyriq, 1986), Cet. 38  434. 
6
 Tuti Alawiyah, Strategi Dakwah di Lingkungan Majlis Taklim, (Bandung,: Mizan, 1997), 5 
7
 Nasirul Haq, Wawancara, Probolinggo, 16 Agustus 2019.  
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menjelaskan dalam Al-Qur‟an surah Al-Baqarah ayat 148 tentang anjuran 
berlomba-lomba dalam kebaikan.  
                              
           
Artinya  :”Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap 
kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. 
di mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu 
sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu”.(QS Al-Baqarah, 148)
9
 
Keberadaan majelis shalawat di Kabupaten Probolinggo saat ini 
perlahan mampu menggeser pertunjukan orkes dangdut ataupun konser yang 
sebelumnya sempat menyedot perhatian masyarakat. Melalui kegiatan 
shalawat, masyarakat dapat memperoleh terkait dasar-dasar dan wawasan 
keislaman, seperti pemahaman ibadah, pembinaan aqidah, fiqih, memupuk 
ukhwah Islamiyah, serta pembentukan akhlaq. Di samping memperkuat aqidah, 
ritual pembacaan shalawat nabi sering digunakan oleh sebagian umat Islam 
sebagai tingkat pencapaian spritualitas dalam beragama yang diekspresikan 
dalam sebuah pengalaman keagamaan (perasaan suci, transende, dan lain-lain). 
Pengalaman keagamaan merupakan kegiatan dari manusia dalam memeluk dan 
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Keberadaan Majelis Syubbanul Muslimin sendiri berawal dari problem 
sosial yang terjadi di lingkungan Desa Kalikajar, diantaranya peredaran 
minuman keras, narkoba, tawuran antar pelajar dan lain sebagainya. Pada 
gilirannya timbul keprihatinan dari KH. Hafidzul Hakiem Noer atau yang 
akrab disapa Gus Hafidz selaku penggagas Syubbanul Muslimin untuk 
memperhatikan nasib remaja dan para pemuda di lingkungan sekitarnya. 
Secara perlahan, Gus Hafidz (panggilan akrabnya) meninjau dan mempelajari 
psikologis para pemuda di lingkungan terdekatnya. Berdasarkan hasil 
pengkajian Gus Hafidz terhadap lingkungan sekitar, ia menemukan ide kreatif 
untuk mengakomodir para remaja dengan kegiatan positif yakni dengan 
membuat kegiatan keagamaan berupa shalawatan.
11
  
Kegiatan shalawatan ini dibentuk oleh Gus Hafidz secara bertahap 
berupa sebuah majelis shalawat yang beranggotakan 40 pemuda sekitar Pondok 
Pesantren Nurul Qodim Desa Kalikajar, pada hari Jum‟at 25 November 2005. 
Majelis ini kemudian diberi nama Majelis Syubbanul Muslimin oleh KH. 
Nuruddin Musyiri, yang memiliki arti pemuda-pemudi Islam. Kegiatan 
shalawat ini pada mulanya berpindah-pindah dari rumah ke rumah para 
pemuda yang mengikuti majelis ini, sehingga secara perlahan masyarakat 
sekitar mulai mengenal Majelis Syubbanul Muslimin lebih dekat. Kegiatan 
                                                          
10
 Faiyin, Studi Pemikiran William James Terhadap Pengalaman Keagamaan Dalam Pembenaran 
Agama. (Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, Semarang, 1994), 10  
11
 Moh. Nasirul Haq, Syubbanul Muslimin Menebar Dakwah Dengan Cinta, (Probolinggo, Majelis 




shalawat tersebut kemudian menjadi rutinitas seminggu dua kali yakni setiap 
malam sabtu dan selasa. Pada gilirannya Gus Hafidz bersama majelis 
Syubbanul Muslimin mulai dapat mempengaruhi pemuda-pemudi sekitar ke 
jalan yang lebih benar dengan sentuhan shalawatan.
12
  
Peran Syubban Lovers Nusantara mampu mewadahi penggemar 
Syubbanul Muslimin di sejumlah daerah di Indonesia bahkan luar negeri untuk 
mempermudah informasi terkait agenda syubbanul muslimin. Syubban Lovers 
Nusantara yang diresmikan oleh Gus Hafidz pada tanggal 26 Maret 2018.  
Menjelmanya kelompok shalawat di Kabupaten Probolinggo memicu 
majelis Syubbanul Muslimin dalam merumuskan strategi organisasi yang 
digunakan oleh pendiri maupun anggota Majelis tersebut. Dalam khazanah 
Ilmiah, proses perkembangan Majelis Syubbanul Muslimin ini bisa ditarik pada 
suatu teori Survival Strategic. Dimana Survival dalam kamus ilmiah populer 
bermakna bertahan digunakan untuk untuk orang yang bisa bertahan dalam 
kondisi apapun.
13
 Sedangkan strategi dalam kamus pendidikan pengajaran dan 
umum berarti “siasat perang”.
14
 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang Survival Strategic Majelis Syubbanul Muslimin di Tengah 
Menjamurnya Kelompok Shalawat di Kabupaten Probolinggo 
 




 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), 
585. 
14





B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas, penulis dapat 
merumuskan fokus penelitian sebagai berikut :  
1. Bagaimana strategi yang digunakan majelis syubbanul muslimin untuk 
bertahan dan eksis di tengah menjamurnya kelompok shalawat ? 
2. Bagaimana syubbanul muslimin menggunakan media sebagai upaya eksis 
di tengah banyaknya kelompok shalawat ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan 
dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu pada 
masalah-masalah yang dirumuskan sebelumnya. Maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mendeskripsikan strategi Majelis Syubbanul Muslimin dalam upaya 
eksis di tengah menjamurnya kelompok shalawat di Kabupaten 
Probolinggo. 
2. Untuk menarasikan Majelis Syubbanul Muslimin menggunakan media 
sebagai upaya eksis di tengah menjamurnya kelompok shalawat. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 




bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi 
dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.
15
 
Adapun manfaat dari penelitian ini, antara lain : 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teori, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
menghasilkan konsep teori strategi majelis syubbanul muslimin untuk 
bertahan dan eksis di tengah banyaknya kelompok shalawat. Di samping 
itu, mampu memberikan sumbangsih pemikiran bagi peneliti selanjutnya 
yang berminat untuk mengkaji tentang survival strategic majelis 
syubbanul muslimin. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi peneliti 
Manfaat penelitian ini secara praktis bagi peneliti diantaranya 
ialah peneliti diharapkan dapat menambah pengetahuan serta wawasan 
terkait penelitian yang diangkat. Selain itu, diharapkan juga belajar 
menulis dan mengimplementasikan teori serta pengetahuan yang 
diperoleh saat di bangku perkuliahan.  
b. Bagi lembaga IAIN Jember 
Adapun manfaat untuk lembaga Institut Agama Islam Negeri 
Jember IAIN Jember utamanya Program Studi Komunikasi dan 
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah, yakni hasil penelitian ini nantinya 
dapat dijadikan bahan kajian dan tambahan literasi. Selain itu juga 
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menanamkan pada mahasiswa tentang bagaimana media digunakan 
sebagai lahan dalam berdakwah di era saat ini. Kemudian untuk 
menambah koleksi skripsi di IAIN Jember, sehingga dapat 
mempermudah peneliti selanjutnya. Kemudian seluruh civitas 
akademika IAIN Jember maupun dari luar dapat menggunakannya 
dengan baik untuk keperluan tugas akademik. Selain itu, harapannya 
juga sebagai bahan masukan dan saran agar dapat meningkatkan 
kualitas shalawat syubbanul muslimin. Tidak hanya berhenti disitu, 
penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan sumbangsih ilmu 
pengetahuan dan manfaat bagi masyarakat secara umum.  
c. Bagi Syubbanul Muslimin 
Sementara manfaat untuk majelis syubbanul muslimin sebagai 
rujukan ilmiah di dalam menghasilkan strategi dan inovasi dalam 
berdakwah di era saat ini. Penelitian ini juga sebagai bahan 
pertimbangan di dalam merumuskan strategi baru yang pada nantinya 
membuat majelis Syubbanul Muslimin lebih progresif. 
E. Definisi Istilah 
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 
terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 
peneliti.
16
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masalah dalam skripsi ini, perlu diingat kembali bahwa penelitian ini berjudul 
”Survival Strategic Majelis Syubbanul Muslimin di Tengah Menjamurnya 
Kelompok Shalawat di Kabupaten Probolinggo”. Adapun definisi istilah 
dalam penelitian ini diantaranya ialah : 
1. Survival Strategic 
Menurut Widjaja Tunggal dalam skripsi Jasilah, Survival Strategic 
adalah cara atau tindakan untuk memecahkan suatu masalah menata 
rencana untuk ke depan menganalisis keadaan untuk menyelesaikan suatu 
sasaran, demi mempertahankan hidup dan terus berkembang dalam 
keadaan apapun baik individu ataupun organisasi.
17
 
Pandangan peneliti dalam memaknai Survival Strategic adalah 
sebuah kondisi di mana seseorang harus menemukan berbagai macam cara 
agar dapat bertahan dalam kondisi apapun bahkan dalam situasi darurat 
sekalipun. Pada gilirannya mereka akan dapat mengendalikan lingkungan 
sekitarnya. 
2. Majelis Syubbanul Muslimin 
Majelis Syubbanul Muslimin adalah sebuah grup yang konsen 
melantunkan shalawat. Kegiatan di majelis syubbanul muslimin terdapat 
dua jenis kegiatan. Pertama acara rutinan yang diadakan setiap seminggu 
duakali, dimana pada Hari Sabtu dan Selasa digelar kegiatan shalawatan. 
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Kedua, acara undangan. Biasanya masyarakat mengundang secara 
langsung majelis syubbanul muslimin.
18
 
3. Kelompok Shalawat 
Kelompok Shalawat adalah sebuah perkumpulan dimana di 
dalamnya terdapat agenda rutinan atau kegiatan shalawat yang biasa 
dilakukan untuk senantiasa mendekatkan diri pada Allah dan Rasulullah 
SAW. Perlu diketahui bersama bahwa, dalam sebuah kelompok terdapat 
aktivitas yang dijalani guna kepentingan dan tujuan bersama terlaksana. 




Dalam hal ini, kelompok shalawat syubbanul muslimin di dalam 
menjalankan kegiatan shalawatannya terbagi menjadi dua bagian. Pertama 
agenda rutinan yang diadakan seminggu dua kali yakni pada hari malam 
Sabtu dan malam Selasa. Sedangkan yang kedua merupakan agenda 
shalawat berbasis undangan. Biasanya kegiatan ini diundang oleh 
masyarakat bahkan hampir tiap hari mereka mengundangnya. 
F. Sistematika Pembahasan 
1. BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi tentang penjelasan terkait dengan latar belakang 
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 
istilah, dan sistematika pembahasan.   
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2. BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN 
Pada bab ini berisi tentang landasan teori yang merupakan penjabaran dari 
teori survival strategic, kepemimpinan organisasi, dan media. Selain itu, 
bab ini juga berisi tentang ringkasan hasil penelitian terdahulu. 
3. BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi penjabaran tentang pendekatan dan jenis penelitian, 
lokasi penelitian, subjek penelitian, tehnik pengumpulan data, analisis 
data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.  
4. BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
Pada bab ini berisi pemaparan hasil gambaran objek penelitian, penyajian 
data dan analisis yang sebelumnya telah dikumpulkan menggunakan 
tehnik pengumpulan data sebagaimana dijelaskan pada sub-sub metode 
penelitian, selain itu bab ini juga memaparkan pembahasan temuan yang 
ada di lapangan. 
5. BAB V PENUTUP  
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian setelah melalui 
metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi 
yang kemudian disajikan dan dianalisis. Selain itu juga berisi tentang 









A. PENELITIAN TERDAHULU 
1. Titi Purwanti, Survival Strategi Pedagang Awul-awul di Kecamatan 
Ungaran Kota Semarang 2016. Mahasiswa dari jurusan Sosiologi 
Antropologi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang. 
Fokus masalah dalam penelitian ini adalah mengapa pedagang 
memilih menjual pakaian bekas dari pada pakaian baru dan bagaimana 
bentuk strategi yang digunakan pedagang untuk bertahan hidup dengan 
mata pencaharian sebagai penjual baju awul-awul. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa alasan pedagang menjual 
pakaian awul-awul karena lapangan pekerjaan semakin susah, harga 
menolong masyarakat, harga murah kualitas bagus, strategi yang 
digunakan pedagang untuk bertahan hidup dengan mata pencaharian 
sebagai pedagang awul-awul adalah pelayanan pedagangan yang ramah 
terhadap pembeli, pemasaran online shop melalui media sosial, ikut serta 
buka kios dadakan pada saat acara pasar malam dan car free day, pakaian 
awul-awul atau fashion import tercatat ikut membentuk gaya subkultur 
anak muda yang khusus dan unik.  
Selain merefleksikan posisi keuangan anak-anak muda yang terbatas, 





dan tidak ada kembarannya. Hal tersebut juga tidak terlepas dari para 
pembeli yang masih berminat membeli pakaian awul-awul dengan harga 
murah tetapi memperoleh pakaian bermerk dan kualitas bagus.
20
  
2. Devi Zulia Ilmawati, 2018, ”Fenomena shalawat yang diiringi nyanyian 
dalam kegiatan Majelis Syubbanul Muslimin”. IAIN Jember. 
Fokus masalah dalam penelitian ini adalah menjelaskan latar 
belakang berdirinya majelis shalawat syubbanul muslimin dan seperti apa 
bentuk shalawat pada majelis syubbanul muslimin. Sedangkan penelitian 
ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi.  
Hasil dari penelitian ini adalah dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut, 1. Latar belakang berdirinya majelis syubbanul muslimin bila 
diteliti menggunakan teori Max Webber ialah termasuk ke dalam 4 tipe. 
Pertama, tindakan rasional instrumental yaitu tindakan Gus Hafidz Hakiem 
Noer dalam berdakwah, beliau menggunakan shalawat yang diiringi 
nyanyian agar pada pemuda tertarik mengikuti shalawatan. Kedua, 
tindakan rasional nilai yaitu shalawat Syubbanul Muslimin dilakukan 
untuk selalui memuji Rasulullah SAW dan mengharap syafaat dari beliau. 
Kemudian, bentuk pelaksanaan shalawat pada Majelis Syubbanul 
Muslimin yaitu dengan diawali pembacaan ratibul haddad, pembacaan 
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shalawat “Simtud Duror”, dibaiyah, Barzanji dan kajian kitab Safinatun 
Naja dan Arbain Nawawin. Setelah itu diakhiri penutup dan do‟a.
21
 
3. Jasilah, 2014, “Survival Strategic Radio Prosalina Fm Jember Dalam 
Menghadapi Persaingan Media Massa”. IAIN Jember. 
Fokus masalah dalam penelitian ini adalah Survival Strategic yang 
digunakan oleh Radio Prosalina Fm Jember dalam menghadapi persaingan 
media massa dan langkah yang dilakukan dalam mewujudkan survival 
strategic serta faktor pendukung dan penghambat dalam melakukan 
survival strategi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
karena peneliti bermaksud untuk memahami fenomena di lapangan. 
Hasil dari penelitian ini adalah Radio Prosalina Fm Jember memiliki 
survival strategic di antaranya adalah kemasan (kualitas) program, 
kebutuhan pendengar, porsi iklan, rating pendengar, kerjasama dengan 
media tren masa kini, membantu keluhan pendengar, menyikapi keluhan 
pendengar, menawarkan diskon iklan menarik, kerjasama dengan label 
musik dan penyajian musik. Hasilnya sangat baik bagi Radio Prosalina 
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4. Ernis Suryani Taufili, 2014, Strategi Padang TV Dalam Meningkatkan 
Eksistensinya Sebagai Televisi Lokal. Universitas Andalas Padang.  
Fokus masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi 
Padang TV dalam mempertahankan eksistensinya sebagai TV lokal. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana strategi yang dilakukan 
Padang TV dalam mempertahankan eksistensinya sebagai sebuah televise 
lokal.  Hasil dari penelitian tersebut adalah menunjukkan bahwa untuk 
mempertahankan eksistensinya dalam industry penyiaran lokal, Padang 
TV menjalankan berbagai strategi di antaranya melakukan strategi 
program TV, melakukan segmentasi, targeting, dan positioning dalam 
merebut pasar audien, pemanfaatan teknologi internet (media baru), 
memperbanyak event-event dan program-program off air, membentuk 
komunitas penonton Padang  TV, melakukan strategi pemasaran program, 
mendirikan TV anak jaringan di daerah lain, dan hal yang juga sangat 
berpengaruh terhadap eksistensi Padang TV karena Padang TV berada di 
bawah naungan Jawa Pos Grup yang merupakan korporasi media terbesar 
di Indonesia.  
5. Baidawi, 2020. Survival Strategic Majelis Syubbanul Muslimin di Tengah 
Menjamurnya Kelompok Shalawat di Kabupaten Probolinggo. IAIN 
Jember. 
Fokus masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi yang 
digunakan majelis syubbanul muslimin dalam mempertahankan 




media sebagai upaya eksis. Hasil dari penelitian tersebut adalah strategi 
yang dimiliki majelis syubbanul muslimin adalah dengan menggunakan 
media sosial dan inovasi dakwah. Dua strategi tersebut terus dilakukan 
hingga saat ini sehingga nama syubbanul muslimin kian eksis di kancah 
nasional bahkan go internasional.  
Tabel 2.1 
Persamaan dan perbedaan peneliti 
 
No, Nama, Tahun, Judul Persamaan Perbedaan 
1. Titi Purwanti, 2016. 
Strategi Bertahan 
(Survival Strategi 






















2. Devi Zulia Ilmawati, 
2019 
Fenomena shalawat yang 
diiringi nyanyian dalam 
kegiatan Majelis 
Syubbanul Muslimin. 




















cara bertahan dan 
eksis Majelis  
Syubanul 
Muslimin. 
3. Jasilah, 2014. Survival 
Strategic Radio 
Prosalina Fm Jember 
dalam menghadapi 
persaingan media massa. 
Skripsi IAIN Jember. 
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survival strategic 
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4. Ernis Suryani Taufili, 
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Eksis.   
5. Baidawi, 2019. Survival 
Strategic Majelis 
Syubbanul Muslimin di 
Tengah Menjamurnya 
Kelompok Shalawat di 
Kabupaten Probolinggo. 
Skripsi IAIN Jember. 
Berdasakan paparan peneliti, maka 
dicantumkan fokus penelitian sebagai 
berikut  
1. Bagaimana strategi yang digunakan 
majelis syubbanul muslimin untuk 
bertahan dan eksis di tengah 
banyaknya kelompok shalawat ? 
2. Bagaimana syubbanul muslimin 
menggunakan media sebagai upaya 
eksis di tengah menjamurnya 
kelompok shalawat ? 
 
 
B. Kajian Teori  
Suryabrata (1990) menyatakan bahwa kajian teori dalam sebuah 
penelitian perlu ditegakkan agar penelitian itu mempunyai dasar yang kokoh 
dan bukan sekedar perbuatan coba-coba (trial and error). Selain itu, kajian 
teori juga dimaksudkan agar penelitian yang dilakukan memperoleh hasil 






 Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
1. Survival Strategic 
a. Systematic theory  
Dalam pandangan Richard Whittington menyebutkan bahwa di 
dalam teori survival strategi ada istilah Systematic Theory. Systematic 
theory adalah bagaimana seseorang atau kelompok orang dapat 
bertahan dalam situasi yang ada bahkan dalam keadaan darurat 
sekalipun. Teori ini muncul pada tahun 1980-an. Asumsi dari teori ini 
berbeda dengan teori klasik. Perbedaannya adalah bagaimana bertahan 
dalam situasi yang ada. Sementara dalam bidang bisnis, Systematic 
Theory ini sendiri berpandangan bahwa kegiatan ekonomi tidak dapat 
dipisahkan dari hubungan sosial seperti keluarga, negara, agama serta 
faktor-faktor sosial turut mempengaruhi cara dan menentukan strategi 
apa yang cocok untuk menghadapi keadaan.
24
 
Selain itu, penganut teori sistematik/Systematic theory 
beranggapan bahwa dalam pendekatan sistematik, organisasi tidak 
hanya terdiri dari individu akan tetapi kelompok-kelompok sosial 
dengan berbagai macam kepentingan. Variabel teori sistematik adalah 
bersaing dengan kelas dan profesi, bangsa, negara, keluarga dan 
gender. Teori ini menganut pemikiran strategi yang fleksibel dalam 
meraih keuntungan karena keformalan seperti teori klasik akan 
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membuat stagnan dalam menanggapi evolusi dunia. Sehingga dalam 
pembuatan strategi tidak harus menunggu kehadiran manajer.   
b. Kepemimpinan Organisasi 
Kepemimpinan adalah suatu upaya untuk memotivasi orang-
orang dalam mencapai tujuan tertentu. Dalam kepemimpinan 
melibatkan penggunaan pengaruh dan oleh karenanya seluruh 
hubungan dapat merupakan upaya kepemimpinan. Unsur lain dalam 
hal kepemimpinan adalah berfokus pada pencapaian tujuan. Pemimpin 
yang efektif mungkin harus berurusan dengan tujuan individu, 
kelompok ataupun organisasi. 
25
 
Kepemimpinan juga merupakan proses mempengaruhi, 
mengarahkan, dan mengkoordinasikan segala kegiatan organisasi atau 
kelompok dalam rangka mencapai tujuan organisasi dan kelompok. 
Pengertian ini menekankan pada betapa pentingnya tujuan bagi 
berjalannya organisasi. Dalam prakteknya, teori kepemimpinan selalu 
membahas tentang hubungan pemimpin dengan orang lain, bukan 
dengan benda-benda yang bersifat material.
26
 
Sandang P. Siagian (1999) mengemukakan, terdapat lima fungsi 
kepemimpinan yang hakiki adalah sebagai berikut : 
a. Fungsi penentu arah 
Setiap organisasi baik yang berskala besar, menengah 
ataupun kecil, semuanya pasti dibentuk dalam rangka mencapai 
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suatu tujuan tertentu. Tujuan itu bisa bersifat jangka panjang, 
jangka menengah, dan jangka pendek yang harus dicapai dengan 
melalui kerjasama yang dipimpin oleh seorang pemimpin. 
Keterbatasan sumber daya organisasi mengharuskan pemimpin 
untuk mengelolanya dengan efektif. Artinya dengan kata lain 
yang hendak dicapai oleh organisasi menuju tujuannya harus 
sedemikian rupa sehingga mengoptimalkan pemanfaatan dari 
segala sarana dan prasarana yang ada. Arah yang dimaksud 
tentang dalam strategi dan taktik yang disusun oleh pimpinan 
dalam organisasi.  
b. Fungsi juru bicara 
Fungsi ini mengharuskan seorang pemimpin harus berperan 
sebagai penghubung antara organisasi dengan pihak-pihak luar 
yang berkepentingan seperti pemilik saham, pemasok, penyalur, 
lembaga keuangan, dan instansi pemerintah yang terkait. Peran ini 
sangat penting karena disadari bersama bahwa tidak ada satupun 
organisasi yang dapat hidup tanpa bantuan dari pihak lain.  
Adapun sasaran pemeliharaan hubungan tersebut adalah agar 
berbagai pihak yang berkepentingan memiliki persepsi yang tepat 
tentang citra organisasi yang bersangkutan, memahami berbagai 
kebijaksanaan yang ditempuh oleh organisasi dalam rangka 
pencapaian tujuannya, menghindari munculnya salah pengertian 




Konsekuensi logis dari fungsi ini adalah bahwa seorang 
pemimpin harus mengetahui bukan saja bagaimana merumuskan 
kebijaksanaan strategi, akan tetapi juga bisa menangani berbagai 
keputusan lain yang telah diambil oleh level pimpinan yang lebih 
rendah. Bahkan lebih dari itu, dituntut pula pengetahuan yang 
memadai tentang berbagai kegiatan yang berlangsung dalam suatu 
organisasi. Pengetahuan demikian akan memungkinkannya 
memberikan penjelasan yang diperlukan sedemikian rupa 
sehingga berbagai sasaran yang telah ditetapkan dapat tercapai. 
c. Fungsi komunikator 
Berkomunikasi pada hakikatnya adalah mengalihkan suatu 
pesan dari satu pihak ke pihak lain. Suatu komunikasi dapat 
dikatakan berlangsung dengan efektif apabila pesan yang ingin 
disampaikan oleh sumber pesan tersebut diterima dan diartikan 
oleh sasaran komunikasi (penerima pesan). Fungsi pemimpin 
sebagai komunikator dalam hal ini lebih ditekankan pada 
kemampuannya untuk mengkomunikasikan sasaran-sasaran, 
strategi dan tindakan yang dilakukan oleh bawahan. 
d. Fungsi mediator 
Konflik yang terjadi atau adanya perbedaan kepentingan 
dalam organisasi menuntut kehadiran seseorang pemimpin dalam 
menyelesaikan permasalahan yang ada. Kiranya sangat mudah 




akan membiarkan situasi demikian berlangsung dalam organisasi 
yang dipimpinnya dan akan segera berusaha dengan keras untuk 
menanggulanginya. Sikap yang demikian pasti diambil oleh 
seorang pemimpin.  
Sebab jika tidak, citranya sebagai seorang pemimpin akan 
rusak. Kepercayaan terhadap pemimpin akan merosot dan bahkan 
mungkin hilang. Jadi, kemampuan menjalankan fungsi 
kepemimpinan selaku mediator yang rasional, objektif, dan netral 
merupakan salah satu indikator efektifitas kepemimpinan 
seseorang.  
e. Fungsi sebagai integrator 
Adanya pembagian tugas, sistem alokasi daya, dana dan 
tenaga diperlukannya spesialisasi pengetahuan dan keterampilan 
dapat menimbulkan sikap, perilaku, dan tindakan berkotak, kotak. 
Oleh karenanya tidak boleh dibiarkan berlangsung secara terus 
menerus. Dengan perkataan lain diperlukan integrator terutama 
pada hirarki puncak organisasi. Integrator tersebut adalah seorang 
pemimpin.  
Setiap pemimpin tidak terlepas dari hirarki jabatannya dalam 
organisasi. Sesungguhnya adalah integrator dan hanya 
cakupannya saja yang berbeda. Semakin tinggi kedudukan 
seseorang dalam hirarki kepemimpinan dalam organisasi, makan 




2. Media  
Antonio Gramsci melihat media sebagai ruang dimana berbagai 
ideologi direpresentasikan. Hal ini berarti, di satu sisi dapat menjadi sarana 
penyebaran ideologi penguasa, alat legitimasi dan kontrol atas wacana 
publik. Media juga bisa menjadi alat untuk membangun kultur dan 
ideologi dominan bagi kepentingan kelas dominan, sekaligus juga bisa 
menjadi instrumen perjuangan bagi kaum tertindas untuk membangun 
kultur dan ideologi tandingan.
27
 
Pada masyarakat modern, media memainkan peranan penting untuk 
perkembangan sosial ekonomi dalam masyarakat. Kebebasan berekspresi 
dan menyampaikan informasi merupakan dasar penting untuk sistem 
demokratis dan telah dikukuhkan dalam semua dokumen hak asasi 
manusia yang dikeluarkan setelah perang dunia kedua. Maka dari itu, 
rakyat sebagai objek dari sistem demokrasi, bebas mengekspresikan 
keinginan mereka untuk kepentingan bersama.
28
 
Menurut Rully Nasrullah secara sederhana definisi media bisa 
dijelaskan sebagai alat komunikasi sebagaimana definisi yang selama ini 
diketahui (Laughey, 2007: McQuail, 2003). Terkadang pengertian media 
ini cenderung lebih dekat terhadap sifatnya yang massa karena terlibat dari 
berbagai teori yang muncul dalam komunikasi massa. Namun, semua 
definisi yang ada memiliki kecenderungan yang sama bahwa ketika 
disebutkan kata “media”, yang muncul bersamaan dengan itu adalah 
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sarana disertai dengan teknologinya. Koran merupakan representasi dari 
media cetak, sementara radio yang merupakan media audio dan telvisi 
sebagai media audio visual merupakan representasi dari media elektronik, 
dan intenet merupakan representasi dari media online atau di dalam 
jaringan.  
Terlepas dari cara pandang melihat media dari bentuk dan 
teknologinya, pengungkapan kata “media” bisa dipahami dengan melihat 
dari proses komunikasi itu sendiri (Meyrowitz, 1999: Moores, 2005: 
William, 2003). Proses terjadinya komunikasi memerlukan tiga hal yaitu 
objek, organ dan medium. Saat menyaksikan sebuah program di televisi, 
televisi adalah objek dan mata adalah organ. Perantara antara televisi dan 
mata adalah gambar atau visual. Contoh sederhana ini membuktikan 




Beragam kriteria bisa dibuat untuk melihat bagaimana media itu. 
Ada yang membuat kriteria media berdasarkan teknologinya, seperti media 
cetak yang menunjukkan bahwa media tersebut dibuat dengan mesin cetak 
dan media elektronik yang dihasilkan dari perangkat elektronik. Dari 
sumber atau organ yang menjelaskan bagaimana cara mendapatkan atau 
bagaimana kode-kode pesan itu diolah, misalnya media audio-visual yang 
diakses menggunakan organ pendengaran dan penglihatan. Ada juga yang 
menuliskannya berdasarkan bagaimana pesan itu disebarkan. Contohnya 
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media penyiaran (broadcast) di mana media merupakan pusat dari 
produksi pesan, seperti stasiun televisi, dan pesan itu disebarkan serta bisa 
dinikmati oleh siapa saja asal memiliki pesawat televisi. Atau berdasarkan 
teknologi, pola penyebaran, sampai pada bagaimana khalayak mengakses 
media, seperti media lama (old media) dan media baru (new media). 
Membagi media dalam kriteria-kriteria tertentu akan memudahkan 
siapapun untuk melihat media. Hanya pembagian tersebut menempatkan 
media sekadar alat atau perantara dalam proses distribusi pesan. Padahal, 
di balik itu semua media memiliki kekuatan yang juga berkontribusi 
menciptakan makna dan budaya. Kesadaran akan kekuatan media ini pada 
kenyataannya melihat bahwa media tidak lagi membawa konten semata, 
tetapi juga membawa konteks di dalamnya. Ungkapan “the medium is the 
message” yang dipopulerkan McLuhan dan Fiore, 2001) setengah abad 
lalu membawa kesadaran awal bahwa medium adalah pesan yang bisa 




Oleh karena itu, sangat penting kiranya untuk melihat pandangan 
Meyrowitz (1999) dalam upaya memahami kata “medium‟ guna 
memahami bagaimana media beroperasi. Ada tiga ungkapan untuk melihat 
medium. Pertama, medium sebagai saluran (medium-as-vessel/conduit). 
Seperti sebuah saluran air, pipa merupakan sarana yang membawa air 
sesuai dengan alur yang disiapkan.  
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Medium adalah saluran yang membawa pesan atau dalam contoh 
nyatanya suara adalah konten yang dibawa oleh radio. Ketika orang ingin 
mendengarkan siaran pertandingan bulu tangkis melalui radio, diperlukan 
perangkat radio untuk menangkap sinyal dari stasiun radio. Hanya dalam 
konteks ini, konten harus dimaknai berbeda dengan bagaimana medium ini 
membawanya. Betul, suara atau audio adalah pesan yang dibawa oleh 
perangkat audio, namun yang menimbulkan reaksi adalah isi pesan 
(Meyrowitz, 1995, 1999; 45). Pendengar bisa berteriak, marah atau 
menangis bukan karena perangkat radionya, melainkan karena isi siaran 
radio yang mengabarkan jalannya pertandingan. Artinya, medium bisa 
beragam dan berbeda, begitu juga dengan konten yang dibawanya. Akan 
tetapi, secara konten, ekspresi yang muncul pada khalayak bukan karena 
perangkat, melainkan karena isi pesan. 
Kedua, medium adalah bahasa (medium-as-language). Medium 
adalah bahasa itu sendiri. Ini bermakna bahwa media memiliki sesuatu 
yang unik yang bisa mewakili ekspresi atau mengandung suatu suatu 
pesan (Meyrowitz, 1999: 46). Pengalaman emosi yang muncul dengan 
perantara medium bisa jadi sama dan bisa jadi berbeda antara si pembuat 
pesan dengan penerima pesan. Memang dalam pengantar sebelumnya 
dikatakan bahwa konten lebih diperhatikan dibanding alat yang membawa 
konten tersebut, tetapi bagaimana konten itu dikreasikan tidak bisa 




Sebuah babak cerita dalam sinetron akan terlihat lebih dramatis jika 
secara audio visual disajikan dengan latar tempat dan latar suara yang 
mendukung. Sebuah pertandingan sepakbola yang dilaporkan oleh 
komentator televisi akan lebih mengundang emosi jika melibatkan intonasi 
dan pilihan kata yang tepat serta pengulangan adegan-adegan, seperti 
memasukan bola ke gawang. 
Ketiga, medium sebagai lingkungan (medium-as-environment). 
Maksudnya adalah media tidak bisa dipandang pada teks semata, tetapi 
juga harus dilihat pada segi konteks itu sendiri. Dalam perspektif ini, 
Meyrowitz sampai pada pertanyaan, bagaimana pemilihan konten dan 
gramatikal membuat karakteristik medium menjadi berbeda antara satu 
dengan medium lainnya, baik secara penampilan, psikologis ataupun 
sosiologis.  
Oleh karena itu, perspektif ini bisa dilihat dari level mikro maupun 
level makro (Meyrowitz, 1999: 49). Level mikro merujuk pada bagaimana 
pemilihan medium yang dilakukan khalayak dalam melakukan interaksi 
atau dalam situasi tertentu. Memilih antara Twitter dan Facebook dengan 
perangkat media yang ada tentu memiliki konsekuensi yang berbeda. 
Twitter sebagai sebuah media sosial dengan tipe microblogging 
memberikan batasan jumlah huruf yang bisa diunggah oleh penggunanya. 
Hal ini berbeda kapasitas yang bisa diunggah di status (wall) milik 
Facebook. Sementara level makro merujuk pada bagaimana medium baru 




Tiga perspektif Meyrowitz dalam melihat medium ini memberikan 
gambaran bahwa medium bisa dilihat dari berbagai macam aspek. Medium 
tidak hanya bisa dilihat dari persoalan teknis atau teknologi apa yang 
terkandung di dalamnya, apakah cetak, audio, atau visual, analog, digital 
dan sebagainya. Pada tahap selanjutnya, medium bisa mengandung nilai-
nilai yang tidak sekadar menjadi sarana dalam penyampaian pesan, tetapi 
memberikan pengaruh pada segi sosial, budaya politik, bahkan ekonomi. 
Melihat media tidak hanya sebatas dalam makna (sense) perangkat 
teknologi sebagaimana yang terkandung dalam penyebutan media, tetapi 
juga dimaknai secara historis, sosial, budaya, hingga politik (Downes dan 
Miller, 1998; Laughey, 2007; Lister, Dovey, Giddings, Kelly, & Grant, 
2003; Williams, 2003; Winston, 1998). 
3. Multimedia Syubbanul Muslimin  
Media merupakan alat komunikasi untuk menyampaikan informasi 
baik berupa pesan tulisan ataupun gambar kepada komunikator atau 
audien.
31
 Media Syubbanul Muslimin merupakan sarana berdakwah di 
masyarakat melalui kegiatan shalawat. Konsistensi media Syubban dalam 
berdakwah di dunia maya tidak terlepas transformasi dakwah agar cepat di 
masyarakat tanpa harus menghadiri kegiatan shalawatan di atas panggung.  
Tim multimedia merupakan salah satu strategi dibalik keberhasilan 
dakwahnya di masyarakat bahkan menyebarkan info syubban di area lokal 
ataupun mancanegara. Crew multimedia piawai dalam melihat lagu 
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trending di sosial media, design, ataupun editing video. Berangkat dari 
tehnik tersebut, lagu Syubbanul Muslimin lebih digandrungi karena 
gayanya tidak kaku dan sesuai dengan tren anak muda saat ini.
32
  
Media sosial sebagai sarana berdakwah mampu menebarkan 
kebaikan terhadap masyarakat, dan terbukti lebih cepat menyebar di 
masyarakat. melalui channel youtube, instagram ataupun facebooknya 
majelis syubbanul muslimin terus membumikan shalawat untuk membina 
akhlaq, dan moral pada jamaah. Semangat keagamaan tersebut yang terus 
digelorakan oleh majelis syubbanul muslimin dalam menyampaikan ajaran 
agama Islam di masyarakat.  
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena yang 
dialami subjek peneliti misalnya perilaku, motivasi, tindakan, dan sebagainya 
secara holistik, dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus dengan memanfaatkan beberapa metode ilmiah.
33
 
Metode penelitian kualitatif adalah untuk meneliti pada kondisi objek 
yang berlandasakan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di 
mana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber 
data dilakukan secara purposive, snowball, dan tehnik pengumpulan dengan 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
34
 
Berdasarkan definisi di atas, penelitian kualitatif merupakan penelitian 
yang dilakukan secara langsung yang mana peneliti mengamati langsung 
fenomena yang terjadi di lapangan sekaligus dideskripsikan dalam bentuk 
uraian kata. Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
adalah penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian dengan 
menggunakan informasi yang diperoleh dari sasaran penelitian yang 
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selanjutnya disebut informan atau responden melalui instrumen pengumpulan 
data seperti wawancara dan observasi.
35
 
B. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih lokasi di Kabupaten Probolinggo. 
Peneliti memilih lokasi tersebut karena saat ini majelis syubbanul muslimin 
tengah berada dalam gempuran majelis shalawat yang lain. Oleh karena itu, 
fenomena tersebut menjadi menarik untuk diteliti karena majelis syubbanul 
muslimin mampu bertahan dalam dakwahnya dengan peranan media sosial. 
Dengan demikian lokasi penelitian ini bertempat di Pondok Pesantren Nurul 
Qodim Probolinggo, yakni sebagai pusat majelis syubbanul muslimin.  
C. Subyek Penelitian 
  Subjek yang dipilih oleh peneliti disini adalah KH. Hafidzul Hakiem 
Noer selaku pembina majelis syubbanul muslimin, tim multimedia, tim hadrah. 
Subjek-subjek tersebut bagi peneliti dirasa faham akan kondisi perjalanan 
dakwah syubbanul muslimin saat ini.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
   Tehnik pengumpulan data mendeskripsikan kata-kata yang menyatakan 
alasan-alasan atau interpretasi, makna-makna, kejadian serta perbuatan yang 
dilakukan oleh orang perorangan ataupun kelompok sosial di dalamnya.
36
  
 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dengan menggunakan tiga 
tehnik, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.  
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Adapun perinciannya adalah sebagai berikut : 
1. Observasi  
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia 
dengan menggunakan pancaindera mata sebagai alat bantu utamanya 
selain pancaindera lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. 
Karena itu, observasi kemampuan seseorang untuk menggunakan 




Menurut Sugiyono, tehnik observasi adalah pengamatan dan 
pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tanpa dalam suatu 
gejala atau gejala-gejala dalam objek penelitian.
38
 Dalam hal ini, peneliti 
pernah dilibatkan dalam kegiatan shalawat di Desa Pesisir Kecamatan 
Besuki Kabupaten Situbondo. Peneliti dapat melihat secara langsung 
bagaimana antusiasme jamaah ketika mengikuti acara shalawatan tersebut.  
Peneliti juga pernah mengamati secara langsung personel syubbanul 
muslimin saat latihan hadrah. Sementara tim multimedia bertugas 
mengedit hasil video syubban yang nantinya diunggah ke facebook, 
instagram, ataupun youtube. Dengan demikian, peneliti dapat memahami 
secara detail perjalanan dakwah majelis syubbanul muslimin dalam kiprah  
dakwahnya saat ini.  
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2. Wawancara  
Wawancara (interview) merupakan salah satu metode pengumpulan 
bahan berita (data atau fakta). Pelaksanaannya bisa dilakukan secara 
langsung  bertatap muka (face to face) dengan orang yang diwawancarai 
(interview) atau secara tidak langsung misalnya seperti telepon, internet, 
atau surat (wawancara tertulis juga termasuk lewat e-mail dan sms).
39
 
Tehnik wawancara adalah pengambilan data dengan cara 
menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau 
responden. Caranya adalah dengan bercakap-cakap secara tatap muka.
40
 
Dalam penelitian kualitatif, tehnik sampling yang sering digunakan 
adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah tehnik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan waktu. Misalnya 
saja orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita 
harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan 
peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti.
41
 
Pertama, peneliti menyiapkan pertanyaan penelitian pada masing-
masing narasumber. Kemudian, peneliti menemui narasumber untuk 
melakukan proses wawancara dengan pedoman wawancara yang telah 
dipersiapkan sejak awal. Ketika proses wawancara, peneliti merekamnya 
untuk mendapatkan data yang nantinya akan disajikan dalam bentuk 
penyajian data.   
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Kedua, peneliti pernah diajak oleh narasumber yakni Gus Hafidz 
dalam kegiatan shalawatan di Desa Pesisir Kecamatan Besuki Kabupaten 
Situbondo. Peneliti terlibat langsung dalam acara shalawatan syubbanul 
muslimin yang pada nantinya menambah data terkait kegiatan Syubban. 
Antusiasme jamaah menghadiri kegiatan shalawatan cukup banyak dan 
mereka khusyuk melantunkan syiar-syiar shalawat.  
Keempat, segala bentuk wawancara tersebut dapat menjadi bahan 
untuk mengumpulkan data-data yang nantinya disajikan dalam bentuk 
penyajian data. Tentunya proses tersebut menghabiskan waktu yang tidak 
sebentar mengingat jadwal syubban terutama di luat kota semakin padat 
sehingga mau tidak mau peneliti harus menyesuaikan waktu dengan pihak 
syubban.  
 3.  Dokumentasi 
Selain dengan menggunakan tehnik observasi dan wawancara, tehnik 
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan juga dengan 
menggunakan tehnik dokumentasi. Tehnik dokumentasi yaitu studi 
literatur dan dokumenter. Tehnik dokumenter adalah tehnik pengumpulan 
data dan informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti.
42
 
Dokumen yang didapat peneliti berupa bentuk buku yang berjudul 
Majelis Syubbanul Muslimin Menebar Dakwah dengan Cinta. Buku 
tersebut sangat membantu peneliti dalam mengumpulkan data terkait 
Syubbanul Muslimin. Kamera smartphone dan hasil rekaman juga jadi 
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faktor pendukung untuk mendapatkan gambar dan audio kegiatan syubban 
dan proses peranan media sosial sebagai ladang berdakwah.  
E. Analisis Data 
Untuk melakukan analisis data, prosedur yang ditempuh adalah 
melakukan analisis secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai 
tuntas selama penelitian berlangsung. Analisis data dilakukan ketika 
pengumpulan data berlangsung maupun setelah pengumpulan data dalam 
periode tertentu. Secara operasional, analisis data yang dikemukakan oleh 
Miles dan Huberman dilakukan dengan reduksi data (data reduction), 




Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang 
muncul dari catatan tertulis di lapangan.
44
  
Menurut Patton, 1980 (dalam Lexy J. Moleong) menjelaskan bahwa 
analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan ke dalam 
suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Sedangkan menurut Taylor 
mendefinisikan analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara formal 
untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang 
disarankan dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan dan tema pada 
hipotesis.  
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Jika dikaji, pada dasarnya definisi pertama lebih menitikberatkan 
pengorganisasian data sedangkan yang kedua lebih menekankan maksud dan 
tujuan analisis data. Dengan demikian definisi tersebut dapat disintesiskan 
menjadi analisis data : analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga 




   Dalam pandangan Nasution, analisis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah 
di lapangan. Nasution menyatakan analisis telah mulai sejak merumuskan dan 
menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan dan berlangsung terus 
sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagi 
penelitian selanjutnya sampai jika mungkin teori yang grounded.  
F. Keabsahan Data 
   Untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi. 
Sementara triangulasi menurut William Wiersma dalam Sugiyono mengatakan 
bahwa “triangulasi dalam mengkaji kredibilitas ini diartikan pengecekan data 
dari berbagai sumber, dengan berbagai cara dan waktu.  
  Dalam hal ini peneliti menggunakan satu trianggulasi, yakni trianggulasi 
sumber. 
   Trianggulasi sumber adalah untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
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Sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang gaya kepemimpinan 
seseorang, maka pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh 
dilakukan ke bawahan yang dipimpin, ke atasan yang menugasi, dan ke teman 
kerja yang merupakan kerja kelompok kerjasama. Dari data ketiga sumber 
tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif tetapi 
dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda 
dan mana yang spesifik dari tiga sumber data tersebut. 
46
 
 Peneliti perlu menggunakan triangulasi sumber agar keabsahan penelitian 
dapat teruji. Selain itu untuk menyesuaikan antara data yang diperoleh dengan 
fakta yang terjadi di lapangan. Dengan begitu, data-data yang didapat nantinya 
akan kredibel sehingga tidak perlu diragukan lagi keabsahannya. Selain itu, 
peneliti ingin memastikan pendapat dari masing-masing narasumber terkait 
fenomena penelitian yang dilakukan. Karena terkadang jawaban mereka 
keluar konteks dari penelitian. 
G. Tahap-tahap penelitian 
 Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 
desain, penelitian sebenarnya dan sampai penulisan laporan. 
 Kali ini peneliti membagi tiga tahap dalam tahap-tahap penelitian. Untuk 
tahap awal ialah tahap pra lapangan, selanjutnya pekerjaan lapangan, kemudian 
terakhir pada tahap pasca lapangan.  
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 Pada tahap pra lapangan, peneliti mempersiapkan segala macam 
kebutuhan yang diperlukan peneliti. Adapun rancangan penelitian yang disusun 
pada tahap ini diantaranya, menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan 
penelitian, mengurus surat izin penelitian yang nantinya langsung meminta 
pada Bagian Akademik Fakultas Dakwah, menjajaki dan menilai lapangan, 




Tahap selanjutnya pekerjaan lapangan, pada tahap ini peneliti sudah mulai 
terjun di lapangan dan melakukan penelitian. Berikut yang dikerjakan peneliti 
diantaranya, merekam dan mendeskripsikan semua yang dilihat sebagai data 
awal. Kemudian peneliti mulai memfokuskan pada aspek yang dituju dan 
selanjutnya menguraikan data yang sudah difokuskan sebelumnya. Selain 
melakukan pengamatan, peneliti juga melakukan wawancara serta 
dokumentasi untuk memperkaya data.  
Dalam tahap pasca lapangan atau tahap penyelesaian ini, yang dilakukan 
peneliti adalah menyusun data. Data di sini ialah data yang sebelumnya sudah 
dianalisis dan disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah dengan mengacu pada 
pedoman penulisan karya ilmiah IAIN Jember. 
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
A. Gambaran Objek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Nurul Qodim Desa 
Kalikajar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo. Adapun yang diteliti 
adalah strategi majelis syubbanul muslimin agar dapat bertahan di tengah 
menjamurnya kelompok shalawat dan bagaimana syubbanul muslimin 
menggunakan media sebagai upaya eksis. Oleh karena itu, untuk memperoleh 
gambaran yang jelas terkait objek penelitian, peneliti bermaksud memaparkan 
tentang bagaimana strategi Majelis Syubbanul Muslimin untuk dapat eksis di 
tengah menjamurnya kelompok shalawat dan bagaimana majelis ini 
terbentuk, dan syubbanul muslimin dalam penggunaan media sebagai sarana 
dakwah. 
1. Sejarah Majelis Syubbanul Muslimin 
Keberadaan majelis syubbanul muslimin berawal dari problem sosial 
yang terjadi di lingkungan Desa Kalikajar, di antaranya peredaran 
minuman keras, mabuk-mabukan, narkoba, tawuran antar pelajar dan lain 
sebagainya. Semenjak terjadi permasalahan sosial yang kian 
mengkhawatirkan terhadap pemuda Kalikajar bahkan berujung tawuran 
antar desa dan antar kelompok pemuda telah menjadi hal yang lumrah 
karena terjadi hampir setiap minggunya.  
Menimbang bahaya tersebut, muncullah keprihatinan dari KH. 





penggagas majelis syubbanul mulimin untuk memperhatikan nasib remaja 
dan para pemuda di lingkungan sekitarnya. Secara perlahan, Gus Hafidz 
(panggilan akrabnya) meninjau dan mempelajari psikologis para pemuda 
di lingkungan sekitarnya. Perlahan tapi pasti Gus Hafidz meninjau dan 
mempelajari psikologis para pemuda milenial di lingkungannya.
48
  
Berdasarkan hasil pengkajian Gus Hafidz terhadap lingkungan 
sekitar, dia menemukan ide kreatif untuk mengakomodir para remaja 
dengan kegiatan positif yakni membuat kegiatan keagamaan berupa 
shalawatan. Awalnya para pemuda dikumpulkan dan diajak ngopi dengan 
harapan mengajak anak muda tersebut untuk shalawatan. 
Kegiatan shalawatan ini dibentuk oleh Gus Hafidz secara bertahap 
dimana waktu itu hanya beranggotakan 40 pemuda sekitar Pondok 
Pesantren Nurul Qodim Desa Kalikajar, pada Hari Jum‟at 25 November 
2005. Majelis ini kemudian diberi nama Majelis Syubbanul Muslimin oleh 
KH. Nuruddin Musyiri, yang memiliki arti pemuda-pemudi Islam.
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Kegiatan shalawat ini pada mulanya berpindah-pindah dari rumah ke 
rumah para pemuda yang ikut majelis ini, sehingga secara perlahan 
masyarakat sekitar mulai mengenal majelis syubbanul muslimin lebih 
dekat. Kegiatan shalawat tersebut kemudian menjadi rutinitas seminggu 
dua kali yakni setiap malam selasa dan sabtu, sehingga oleh Gus Hafidz 
bersama majelis syubbanul muslimin mulai dapat mempengaruhi pemuda-
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Keberadaan majelis syubbanul muslimin di tengah-tengah 
masyarakat khususnya Desa Kalikajar membuat perilaku remaja berubah 
ke arah yang lebih baik. Kegiatan sehari-hari mereka lebih berguna dengan 
mengikuti shalawatan bahkan telah banyak yang bergabung dengan tim di 
syubbanul muslimin seperti tim multimedia, tim koperasi, tim keamanan, 
tim sound sistem dan tim lainnya yang turut mendukung majelis syubbanul 
muslimin membumikan shalawat.  
Saat ini, majelis syubbanul muslimin menjelma sebagai sebuah 
kelompok shalawat milenial dalam upaya mengajak orang untuk 
senantiasa cinta pada Allah dan Rasulullah dengan membaca shalawat. 
sesuai misi yang dibuatnya. Majelis ini senantiasa istiqomah dalam upaya 
mengajak orang-orang bersama-sama melantunkan shalawat. Menjadikan 
shalawat sebagai tuntunan adalah hal prioritas yang selalu ditanamkan 
pada umat.  
2. Visi dan Misi Majelis Syubbanul Muslimin 
Visi didefinisikan sebagai suatu pemikiran atau pemahaman ke 
depan terhadap organisasi atau lembaga yang dibentuk atau didirikan 
dalam rangka mewujudkan tujuan utama yang melatarbelakangi berdirinya 
suatu organisasi atau lembaga.   
 






Visi Majelis Syubbanul Muslimin : 
Menjadikan shalawat sebagai tuntunan bukan tontonan 
Misi dirtikan sebagai suatu pernyataan umum dan abadi tentang tujuan 
organisasi. Misi suatu organisasi merupakan maksud khas dan mendasar 
yang membedakan sebuah organisasi dengan organisasi lainnya. 
Misi Majelis Syubbanul Muslimin : 
a. Misi menanamkan cinta kepada Allah dan Rasulullah SAW. 
b. Membumikan shalawat.  
3. Struktur Organisasi Majelis Syubbanul Muslimin 
Struktur Organisasi Majelis Syubbanul Muslimin 
Vokalis Syubbanul Muslimin 
a. Muhammad Ulul Azmi Azkandar Al-Abshor 
b. Hafidul Ahkam 
c. Muhammad Nurus Syaban 
d. Irsyadul Ibad 
Ketua    : KH. Hafidzul Hakiem Noer 
Sekretaris Umum  : Muhammad Bahri 
Bendahara Umum  : H. Muhammad Mahfud 
Koordinator Lapangan : Syakur
 
Tim Dekorasi   : Stamleo 
Tim Panggung  : Ridwan
 




Sound Sistem   : H. Edi 
Tim Multimedia  : Babun Ni‟am 
Tim Hadrah   : Mukhalis Majid 
Tim Keamanan  : Mad Tali 
Tim Patwal   : Noryo 
Tim Montir   : Ilham 
Tim Kesehatan  : Muhammad Huda 
Tim Koperasi   : Sukar 
Table 4.1 










Munas Alim Ulama 
Konbes Nahdatul 







Haul KH. Sholikin 
Hamzah dan 
Jami‟iyah 





Jangan bilang I love 
you 






Jaran Goyang versi 
Syubband 
Hari Ulang tahun ke-
36 KH. Hafidzul 
Hakiem Noer 
5. 22 Oktober 2017 Aku rindu 
Peringatan Hari 
Santri Nasional di 
Kota Probolinggo 
6. 06 Oktober 2018 “Dilan” 











NU Kademangan di 
Kota Blitar 
8. 22 Oktober 2018 Sahabat Jabir 
Peringatan Hari 












56 dan Maulid Nabi 
Muhammad SAW 
1440 di Kabupaten 
Jombang 
10. 24 Maret 2018  
Sholawat Anti 
Narkoba 





Nurul Qodim Al 
Ma‟hadi 
Acara Armada 
Speed Pantura  





Sholatullah versi Lek 
Marni 
Santunan Anak 






Maulid Nabi di 












15. 26 Januari 2020 
 
Kami Santri Bukan 
Artis 
Pelantikan PC Ansor 
Kota Tegal 




Muhammad SAW di 
Kota Tegal 




Besar Islam (PHBI), 
Khitanan Massal dan 






Tahun Baru Islam di 
Balikpapan 












21. 07 Agustus 2017 Menggapai Cintanya 
Gebyar Maulid Nabi 




22. 01 April 2019 Jomblo Santai 





23. 28 April 2019 Manusia Pilihan 
HUT ke-439 Kota 
Tegal 
24. 
02 September  
2019 
Malaikatku 
Milad ke-30 Pondok 
Pesantren Manba‟ul 
Ulum Bojonegoro 
25. 03 Mei 2019 
Sarjana (Sarungan aja 
kemana-mana 
HUT ke-10 MAN 4 
Bojonegoro 
26. 20 Januari 2019 
Nyareh Bhekal/Cari 
Tunangan 
Milad ke-34 KH. 
Hafidzul Hakiem 
Noer 
27. 01 Januari 2019 Jalal-jalal 




















30. 23 Maret 2019 Oi adek 


















33. 21 Juni 2018 Amanah Hati 
Wringin Bondowoso 
Bershalawat 
34. 08 Juni 2019 Pesta Lebaran 
Tabligh Akbar Milad 
ke-2 Majelis Nurul 
Mustofa 
35. 11 Mei 2019 Ramadhan 
Tasyakkuran Khitan 
















38. 13 April 2018 Cinta di Atas Sajadah Lirboyo Bershalawat 
39. 23 Januari 2018 Sandaran Jiwa 
Hari Ulang Tahun 





Semua Karena Cinta 
Tahun Baru Islam 
1441 di Kabupaten 
Pamekasan 
41. 02 April 2018 Abinih Duwek 
Hari Ulang Tahun 
ke-36 KH. Hafidzul 
Hakiem Noer 
42. 02 Januari 2018 Jomblo Fi Sabilillah 







Hari Ulang Tahun 
ke-12 Syubbanul 
Muslimin 
44. 02 Oktober 2017 Kerongah Ateh 






45. 16 Agustus 2017 Maha Guru 
Hari Ulang Tahun 
ke-30 KH. Hasyim 
Mino 
46 06 Agustus 2017 Selama Ini ku Tunggu 
Milad Habib Abd. 
Qodir Ba‟bud 





48. 06 Agustus 2017 
Berjuang Menggapai 
Cintanya 
Milad Ke- 10 Nurul 
Mustofa 
49. 27 Mei 2017 Miftahul Jannah 
Walimatus safar Nur 
Kholis Dengan 
Mutmainnah Ke 








Gus Nahidl Billah 




51. 01 Januari 2018 Bila Kau Cinta 
Semarak Malam 
Tahun Baru di 
Kabupaten 
Probolinggo 




Majelis Ta‟lim dan 
Shalawat Syubbanul 
Muslimin 
53. 05 Mei 2017 Mabruk Alfa Mabruk 
Milad ke-35 Gus H. 
Abdul Hadi Noer 
54. 21 Oktober 2019 Demi Masa 
Milad ke 30 Doker 
Mufti Anam 
55. 09 Januari 2018 Lopot Nyareh Kancah 
Peringatan Tahun 
Baru Hijriah dan 
Hari Asyuro (10 








Haul Ali Jaya ke-37 
di Banten 
57. 05 Mei 2019 Demam Sosmed 
Milad ke-21 Habib 
Segaf bin Abu Bakar 








Peringatan Haul ke-2 
Alm. Almarhumah 
KH. Hasan Azkiyak 
di Pondok Pesantren 
Al-Amin 
59. 27 Agustus 2016 
Posang Lakonah 
Otang 















Muhammad SAW di 
SMK Negeri 1 
Kraksaan 










Cahaya Nurul Qodim 






















Wajah Yang Cantik 
Milad ke-13 
Syubbanul Muslimin 













Haul KH. Hasan 
Sepuh Genggong 




71. 04 April 2017 Turi Putih 
Milad Anak 
EMBUNGAN ke-1 
72. 28 Juli 2019 Istri Sholehah 
Halal Bihalal 1439 
H. Rohani 
(Robithoh, Alumni), 
Wali Santri dan 
Simpatisan. 
73. 07 April 2019 Adik Berkrudung Biru 
Hari Jadi Kota 
Malang ke-105 








Walimatus Safar Nur 
Kholis Dengan 
Mutmainnah Ke 




Annabi Shollu Alaih 
Peringatan Tahun 
Baru Hijriah Dan 
Hari Asyuro (10 










Ayo Mondok Haul Para Syuhada 
79. 17 Januari 2018 
Surat Cinta Untuk 
Nabi 




Syi‟ir NKRI Harga 
Mati 
Haul ke-3 Hj. Sri 
Churjati dan Haul 
ke-4 H. Sukemi 
81. 22 Maret 2017 Terus Maju 
Milad ke-10 





Santunan 200 anak 





83. 06 Agustus 2017 Selama Ini Ku Tunggu 







Syubbanul Muslimin  




86. 09 Juli 2017 Tabassam 
Milad ke-9 
Syubbanul Muslimin 
87. 21 Juli 2017 Surga Tak Dikenal 
Haul KH. Hasan 
Genggong, KH. 
Muhammad Hasyim 
Mino dan KH. 
Nuruddin Musyiri 
 
Makna lambang Syubbanul Muslimin 
 
 Satu bintang di atas bermakna Allah 
 Bulan sabit bermakna Nabi Muhammad. Nabi adalah badrun atau 
rembulan. 





 Kubah di bawahnya berwarna hujau yaitu Qubbah al-Khadra’ (kubah 
makam Nabi Muhammad SAW). Bermakna kita ingin menyebarkan 
nilai-nilai perjuangan Rasulullah SAW. 
 Di bawahnya ada tulisan syubbanul muslimin ditulis dengan lentur dan 
ada sedikit bunga pada huruf nun, menunjukkan dakwah kita lembut 
dengan merangkul dan bersaudara. 
 Warna kuning emas pada lambang bermakna arti kebahagiaan karena 
kita ingin mengajak semua menuju kebahagiaan menggapai surga. 
 Tulisan syubbanul muslimin huruf latin di bawah berwarna putih 
menunjukkan bahwa kita ingin mengajak kepada kesucian dan 
kebaikan. Tulisan fontnya semi latin dan arab menunjukkan agama dan 
budaya tidak bisa dipisahkan, bersatu padu hingga kita menjadi 
Indonesia. 
 Warna hitam dibawah bermakna bahwa kami adalah majelis yang 
kompak, kokoh, kuat. Mampu mewarnai dan bermanfaat untuk umat.
51
 
B. Penyajian Data dan Analisis 
Pada bab ini, peneliti akan menguraikan data dan hasil penelitian 
tentang fokus penelitian yakni Bagaimana Strategi Majelis Syubbanul 
Muslimin di Tengah Menjamurnya Kelompok Shalawat dan Bagaimana 
Syubbanul Muslimin Menggunakan Media Sebagai Upaya Eksis. Data-data 
dari hasil penelitian ini diperoleh dari tehnik observasi, wawancara dan 
dokumentasi yang dilakukan peneliti pada syubbanul muslimin. Berikut 
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penyajian data hasil penelitian yang menggunakan metode kualitatif untuk 
kemudian melihat fenomena majelis shalawat pada saat ini. Pendekatan 
tersebut dilakukan guna memperoleh pemahaman dan menggambarkan 
realitas yang kompleks di lapangan.    
Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan didasari oleh 
orang atau perilaku yang diamati. Untuk tahap analisis, yang dilakukan oleh 
peneliti adalah membuat daftar pertanyaan untuk wawancara, pengumpulan 
data, dan analisis data yang dilakukan sendiri oleh peneliti. Untuk dapat 
mengetahui sejauh mana informasi yang diberikan oleh narasumber 
penelitian, peneliti menggunakan beberapa tahap :  
Pertama menyusun draf pertanyaan wawancara berdasarkan dari 
unsur-unsur kredibilitas yang akan ditanyakan pada narasumber. Kedua, 
melakukan wawancara dengan pembina majelis syubbanul muslimin. Ketiga 
melakukan dokumentasi langsung di lapangan untuk melengkapi data yang 
berhubungan dengan penelitian. Keempat, memindahkan data penelitian yang 
berbentuk daftar dari semua pertanyaan yang diajukan kepada narasumber. 
Kelima, menganalisis hasil data wawancara yang telah dilakukan. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, 
peneliti menggunakan metode observasi, wawancara dan juga dokumentasi 
sebagai alat untuk memperoleh data yang mendukung setelah mengalami 
proses peralihan data sesuai dengan metode yang digunakan. Berdasarkan 




majelis syubbanul muslimin, berikut peneliti kemukakan bagian-bagian 
terpenting yang menarik dan menjadi titik fokus penelitian secara berurutan. 
1. Strategi Majelis Syubbanul Muslimin Dalam Mempertahankan 
Eksistensinya.  
Berdasarkan serangkaian wawancara dengan narasumber 
penelitian, maka disajikan data tentang bagaimana strategi yang 
digunakan majelis syubbanul muslimin. 
a. Mendesain Dekorasi Panggung, Mengadaptasi Lagu Viral ke 
Dalam Bentuk Lagu Shalawat Dan Menerbitkan Buku Untuk 
Mempopulerkan Majelis Syubbanul Muslimin 
Untuk menjaga penampilan syubbanul muslimin agar tetap 
impresif, tim dekorasi turut berkontribusi dalam penataan desain 
panggung agar terlihat memukau. Gemerlapnya desain panggung 
Syubbanul Muslimin sengaja dipoles serapi mungkin agar latar 
belakang panggung terlihat menarik, sehingga mampu menyedot 
perhatian jamaah untuk menghadiri kegiatan shalawatan Syubbanul 
Muslimin dan mereka merasa nyaman saat duduk di majelis. Seperti 
yang dipaparkan Samleo koordinator tim dekorasi syubbanul 
muslimin. 
“Keinginan membantu Sang Kyai. Pernyataan itu kira-kira 
yang menggambarkan perasaan kami dalam menghiasi tim 
dekorasi Syubbanul Muslimin dengan berbagai keindahan, 
mulai dari penataan lighting, bunga indah menawan, hingga 
desain background panggung yang bervariasi. Setiap 




konsep yang dibuatnya. Kami senang membantu Gus Hafidzul 
Hakim Nur bahkan dengan sukarela dan penuh kecintaan, 
hingga kami tak memperdulikan kapan waktunya istirahat, 




Kegiatan melaksanakan berdakwah di masyarakat tentu tidak 
cukup dengan memberikan pemahaman keagamaan saja, mengingat 
makna dakwah sendiri cukup luas sehingga membutuhkan revolusi 
dalam menjalankan amar makruf dan nahi munkar tersebut. Jika hal 
demikian tidak dilakukan, maka akan dikhawatirkan kemasan dakwah 
akan berjalan stagnan. Misalkan shalawat pada tempo dulu yang 
hanya digemari oleh orang-orang sepuh, sedangkan anak-anak muda 
jarang menyukai shalawat. Berangkat dari fenomena di atas, timbullah 
ide dari Gus Hafidz untuk mengkemas shalawat dengan mengubah 
lirik dari lagu-lagu yang popular di sosial media.  
Misalnya lagu jaran goyang diadaptasi liriknya, diisi dengan 
bacaan shalawat. Ini adalah salah satu cara syubbanul muslimin 
menjadikan bacaan shalawat, agar lebih familiar utamanya dengan 
kaum milenial. Dalam istilah jurnalistik, upaya yang dilakukan oleh 
syubbanul muslimin itu bertujuan agar bacaan shalawat yang 
ditampilkan, memiliki proximity (kedekatan) dengan jamaah. Begitu 
jamaah sudah berhasil didekati, dan jamaah sudah tertarik dengan 
syubbanul muslimin, tahapan selanjutnya adalah menanamkan 
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spritualitas pada diri mereka. Seperti apa yang diungkap Gus Hafidz 
bahwa :  
“Ciri khas Syubban adalah mengikuti tren yang berkembang 
saat ini termasuk mengadaptasi lagu trending di media sosial 
ke dalam bentuk lagu shalawat. Misalkan lagu Aisyah Istri 
Rasulullah diadaptasi liriknya menjadi lagu shalawat. Hal ini 
dilakukan agar dakwah syubbanul muslimin lebih dekat dan 
menyesuaikan dengan zaman saat ini serta lebih mudah 
diterima di masyarakat”. Saat saya berada di syubbanul 
muslimin bisa membuat saya lebih baik, membuat saya lebih 
dewasa, bisa menjadi petunjuk bagi saya. Di saat saya gundah 
dan gelisah ada Abuya Hafidz Hakim yang selalu memberikan 
wawasan dan nasehat. Saya berpesan kepada Syubban Lovers 
Nusantara semua untuk lebih mencintai guru dan washilah 
menuju Allah dan rasulullah. Syubban adalah majelis yang 
bagus bagi para pemuda untuk mengenal Allah dan rasulullah. 





Publikasi penampilan syubbanul muslimin di sosial media terus 
diperkuat bahkan tidak hanya berhenti di situ, tim syubban telah 
melaunching buku dengan judul Majelis Syubbanul Muslimin, 
Menebar Dakwah Dengan Cinta. Dalam buku tersebut mengisahkan 
perjalanan dakwah Syubbanul Muslimin, perjuangan, sejarah 
berdirinya majelis syubbanul muslimin hingga kepopuleran sampai 
saat ini. Seperti yang diceritakan oleh Moh. Nasirul Haq selaku 
penulis buku mengatakan : 
“Perlu kiranya sepak terjang majelis syubbanul muslimin 
dinarasikan dalam bentuk buku. Hal itu dilakukan agar 
perjuangan yang pernah ditunaikan dulu dapat dikisahkan 
dalam bentuk goresan pena sehingga dapat dibaca oleh semua 
orang termasuk penggemar syubbanul muslimin yang saat ini 
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masih setia melantukan shalawatnya. Di sisi lain, menulis bagi 
saya merupakan hobi dan khidmah, termasuk konsisten dalam 
menebarkan dakwahnya melalui tulisan-tulisan. Saya memulai 
karya dengan menulis buku saat masih mengenyam bangku 
kuliah di Universitas Imam Syafi‟I Hadramaut Yaman. 
Tercatat sudah 7 buku pernah ditulis, di antaranya Back to 
Root “Kembali ke Akar. Ditulis dan dicetak saat masih aktif 
menjadi mahasiwa, Metode Bahasa Arab, Ibarot Qoshiroh 
Zaman Now, Akidati/Akidahku, Pesantren Darussalam 
Sumbersari, 70 tahun mempertahankan tradisi memaksimalkan 
eksistensi dan terakhir Majelis Syubbanul Muslimin, Menebar 
Dakwah Dengan Cinta. “Kami selaku tim multimedia juga 
mendesain jadwal pementasan Syubbanul Muslimin selama 
kurun waktu sebulan ke depan. Hal itu pada nantinya bakal 
memudahkan jamaah dalam mengakses info Syubbanul 
Muslimin. Selain itu, kami mendesain quote, ataupun kata-kata 
Islami dari Gus Hafidz yang hal ini akan menambah kecintaan 
jamaah terhadap lagu shalawat. Polesan desain sederhana terus 
dilakukan untuk memberikan kemudahan bagi jamaah dalam 





Kepopuleran majelis syubbanul muslimin turut dirasakan oleh 
Kurniawan Muhammad selaku Direktur Jawa Pos Radar Malang. Ia 
menyebut shalawat syubbanul muslimin sebagai shalawat spritualitas, 
di mana setelah jamaah berhasil didekati maka tahap selanjutnya 
menanamkan spritualitas agar menyukai shalawat. Biasanya 
spritualitas ini baru dirasakan oleh seseorang yang sudah beranjak tua  
atau baru dirasakan pentingnya ketika seseorang memasuki tahapan 
baru dalam kehidupannya. Misalnya memasuki dunia kerja, atau 
memasuki kehidupan rumah tangga. Sementara di usia muda pada 
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umumnya masih dalam usia belajar terkesan sulit menanamkan 
spritualitas pada diri mereka.  
”Saya melihat, syubbanul muslimin bisa menjadi media untuk 
menanamkan spritualitas pada generasi milenial melalui 
bacaan shalawat, dan rupanya metode yang dipergunakan 
syubbanul Muslimin dalam membangun awareness agar 
generasi milenial menyukai shalawat cukup mengena. Ini 
terbukti, penampilan syubbanul muslimin di sejumlah daerah 
hampir selalu dipadati jamaah yang kebanyakan kaum 
milenial. Penampilan syubbanul muslimin yang diunggah di 
media sosial, khususnya di youtube, cukup banyak mendapat 
respon. Kabarnya, dari channel youtube, syubbanul muslimin 
mendapat rata-rata pendapatan 30 juta per bulan. Ini berkat 
banyaknya yang melihat dan mengunduh penampilan 




b. Metode dakwah Syubbanul Muslimin 
Terdapat 3 strategi majelis syubbanul muslimin dalam menjalankan 
dakwahnya di masyarakat.  
1. Mensyiarkan majelis kepada semua orang bahwa syubbanul 
muslimin adalah majelis yang asyik mengajak anak muda 
shalawatan dan mengingat Allah. Itulah mengapa di awal-awal, 
Syubban sering konvoi, bakti sosial, dan turun dalam kegiatan 
kemasyarakatan.  
2. Membuat betah atau melembutkan hati. Membuat jamaah yang 
hadir di majelis betah dengan apa yang ada dalam majelis dengan 
shalawat yang meriah dan suasana yang meneduhkan. Pada 
gilirannya mereka akan rindu untuk datang lagi ke syubbanul 
muslimin. Oleh karena itu, Gus Hafidz di awal-awal tidak 
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mengusir anak Syubban sering membuat onar dalam kegiatan 
shalawat syubbanul muslimin, justru mereka diayomi.  
3. Mengukuhkan atau doktrin. Metode terakhir ini merupakan, 
setelah jamaah betah di dalam majelis mereka kemudian 
diajarkan ilmu agama, atau tanpa kita ajarkan mereka sendiri akan 
meminta untuk diajarkan ilmu agama. Dengan 3 tahapan ini maka 
sampailah inti dari dakwah. 
56
 
“Salah satu syarat yang paling utama menurut saya adalah 
kita menjadi mereka, tapi kita tidak terpengaruh dengan 
mereka. Jadi kita perlu memahami arus mereka. Istilahnya 
saya mengikuti arus tapi saya tidak terbawa arus. Mungkin 
ketika kita di majelis, saya pakai imamah dan jubbah. 
Bukan untuk sombong, akan tetapi saya ingin 
memahamkan bahwa ini majelisnya rasulullah dan kita 
perlu memberi penghormatan terbaik dengan 
berpenampilan rapi dan santun. Kalau saya bareng sama 
mereka, kita duduk bareng, sharing dan bercanda. Bahkan 
rapat majelis sering kita selenggarakan di café, berpakaian 
rapi seperti mereka. Jadi intinya kita perlu menyelam 
menjadi mereka dan akan tetapi tujuannya mereka juga 
harus menjadi kita. Maksudnya untuk menarik mereka ke 
jalan yang baik. Syubban juga bisa besar dan kompak 
seperti sekarang ini di antaranya karena kita sering saling 
bersilaturrahmi. Mereka jugalah yang menjadi keluarga 
saya, di manapun mereka berada saya sering mendatangi 




c. Peran Syubban Lovers Nusantara 
Ketenaran nama Syubbanul Muslimin di sejumlah daerah 
bahkan terdengar hingga penjuru tanah air karena tidak terlepas dari 
peran Syubban Lovers Nusantara SLN sebagai grup untuk mewadahi 
jamaah syubban. Terbentuknya grup ini bermula dari inisiatif salah 
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satu anggota syubban bernama Moh. Ainur Huda yang saat itu 
mengajak jamaah chatting di DM Instagram. Melihat respon jamaah 
cukup antusias sehingga timbul difikirannya untuk mewadahi mereka 
melalui Syubban Lovers Nusantara. Akhirnya grup ini diresmikan 
oleh Gus Hafidz pada tanggal 26  Maret 2018 lalu.  
Grup ini sengaja dibuat untuk memudahkan informasi terkait 
majelis syubbanul muslimin. Selain itu, melihat maraknya grup-grup 
baik di Facebook, Instagram, dan di media sosial lainnya yang 
mengatasnamakan pecinta syubbanul muslimin. Dikhawatirkan jika 
ini tidak diwadahi secara resmi akan muncul info-info hoax, 
pemungutan dana illegal, atau berbagai penipuan berkedok syubbanul 
muslimin. Sementara Syubban Lovers Nusatara kalau sudah kadung 
ngefans pasti akan melakukan apa saja untuk idolanya. Oleh karena 
itu, tim SLN merasa perlu untuk membuat sebuah grup resmi yang 
bisa merangkul pecinta syubban di sejumlah pelosok daerah inilah 
yang melatarbelakangi penambahan istilah nusantara di belakang kata 
syubban lovers nusantara. Tutur Moh. Ainur Huda selaku 
Koordinator Pusat majelis syubbanul muslimin.  
“Di antara kota yang pertama kali memiliki koordinator yaitu 
Mojokerto, Tegal, Pekalongan, Serang, Jombang, Malang, 
Sragen dan Jember”
58
   
 
Setelah Syubban Lovers Nusantara terbentuk, Ainur Huda 
memberikan pengarahan terkait agenda syubbanul muslimin selama 
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ke depannya agar tetap konsisten. Ainur Huda senang dengan adanya 
korda ini karena lebih mudah untuk menyatukan Syubban Lovers di 
sejumlah daerah di Indonesia, bahkan saat ini sudah terbentuk 27 
korda di berbagai kota di Indonesia, misalnya Bojonegoro, Gresik, 
Kota Probolinggo, Situbondo, Bondowoso, Tegal, Jakarta, Bandung, 
Balikpapan, dan sejumlah kota di Indonesia yang turut bergabung 
membentuk Syubban Lovers Nusantara.. Dengan adanya korda-korda 
inilah Syubban Lovers Nusantara semakin tertata dengan baik. 
Harapannya, dengan dibentuknya korda ini Syubban Lovers dapat 
lebih tertata dengan baik ke depannya. Pada gilirannya, akan 
memupuk jamaah untuk menyukai shalawat. 
”Syubban Lovers Nusantara atau yang disingkat SLN ini 
dibentuk karena banyaknya Di dalam grup itu mereka bisa 
berbagi info terkait syubban akan tampil di mana, 
mendapatkan video, quote ceramah dari Gus Hafidz Hafidzul 
Hakim, atau memberikan saran bagi sesama yang ingin hijrah 
untuk menuju lebih baik lagi. Intinya bagaimana menanamkan 
kecintaan kepada ulama‟. Alhamdulillah banyak Syubban 
lovers yang penampilannya Islami dan obrolannya juga Islami. 
Hal ini karena pengaruh teman-teman yang baik merekapun 
ikut baik. Syubban Lovers memiliki visi dan misi yang 
diproklamirkan oleh Gus Hafidzul Hakim selaku Shohibul 
majelis syubbanul muslimin yang isinya sebagai berikut ”. 
Menjadikan shalawat sebagai tuntunan bukan tontonan, 




Respon jamaah terhadap keberadaan majelis syubbanul 
muslimin perlahan menjadi daya tarik terhadap jamaah untuk lebih 
menyukai shalawat, bahkan kehadiran syubban selalu diidam-
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idamkan oleh SLN di mana pun mereka berada meski harus jauh-
jauh datang menghadirinya. Hal itu dilakukan tak lain ingin 
mengharap berkah dan barokah dari sang Guru Buya Yahya Hafidzul 
Hakim selaku pembina majelis syubbanul muslimin. Selain itu, 
Syubban Lovers Nusantara juga terpukau dengan kharisma Gus 
Hafidz. Seperti yang pernah diceritakan oleh Maya Firdausi 
perwakilan syubban lovers dari Gresik. 
“Saya yakin, semua sudah tahu bahwa syubban lovers tersebar 
seantero nusantara. Bagi syubban lovers sosok Gus Hafidz 
adalah ruh majelis ini. Jamaah SLN selalu terkesima dengan 
kharisma beliau, tatapan beliau yang menyejukkan hati, serta 
senyum beliau yang membuat hati tenang. Ia selalu kami nanti-
nantikan di manapun, kapanpun jejak dakwah yang beliau 
lalui. Kami tak pernah mengenal jarak, waktu tenaga, dan 
materi. Semua kami korbankan untuk mendapatkan berkah 
guru kami. Guru yang senantiasa tak kenal lelah mendampingi 
syubban lovers beserta jamaah melalui tausiyah dan ilmu yang 
diajarkan pada kami. Kami belajar pada Gus Hafidz tentang 
makna cinta yang tak pernah tahu ujungnya, dan istiqomah 
yang tiada batasnya. Guru kami SLN selalu berada di 
belakangmu. Mendukung setiap jengkal dakwahmu. Di 
manapun engkau menoleh dan engkau mendapati kami di sana. 
Ajaklah kami senantiasa mencintai Allah dan rasulnya seperti 




2. Bagaimana Syubbanul Muslimin Menggunakan Media Sebagai 
Upaya Eksis di Tengah Banyaknya Kelompok Shalawat 
a. Mempublikasikan Penampilan Syubbanul Muslimin ke Sosial 
Media 
Keberhasilan majelis Syubbanul Muslimin dalam berdakwah di 
sosial media tidak terlepas dari sentuhan tim mutlimedia yang terus 
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konsisten mempublikasikan karya-karya lagu shalawat personel 
syubbanul muslimin ke akun media syubban baik melalui channel 
Facebook, Instagram, ataupun Youtube. Seiring dengan komitmen 
dan istiqomahnya tim multimedia sebagai crew yang bertugas 
mengunggah penampilan syubbanul muslimin dengan lagu 
shalawatnya yang khas. Lagu tersebut menyesuaikan tren saat ini 
sehingga lebih dekat  dan diterima oleh masyarakat luas utamanya 
kalangan milenial yang perlahan menggandrungi shalawatan, bahkan 
tidak jarang dari mereka rela berangkat jauh-jauh untuk menghadiri 
majelis syubbanul muslimin. Keberadaan sosial media betul-betul 
dimanfaatkan secara positif oleh tim kreatif media syubban sebagai 
sarana berdakwah saat ini.  
“Karna syubban dakwah angguy media sosial makle 
mamude‟agin akses dakwah saengge lebih cepet eterema e 
masyarakat. Napapole jeman mangken ampon canggih dengan 
kabedeen komputer, hp, internet bik selaenna. Saengge sareng 
tim multimedia nika lagu-lagu shalawat syubban e upload e 
internet cong. (Karena syubbanul muslimin menggunakan 
media sosial agar mempermudah dakwah, sehingga lebih cepat 
diterima di masyarakat. Terlebih saat ini zaman semakin 
canggih dengan keberadaan komputer, handphone, internet dan 
lain sebagainya. Berkat tim multimedia tersebut, lagu-lagu 
syubbanul muslimin diunggah ke internet). Untuk mendukung 
penggunaan media sosial, majelis shalawat syubbanul 
muslimin memiliki tim multimedia tersendiri. Di mana tim ini 
bergerak di bidang media baik peremakan audio, pengambilan 
gambar, pembuatan video klip, mendesain, dan konten-konten 
lainnya yang dapat dijadikan bahan untuk memperkenalkan 
syubbanul muslimin pada masyarakat luas melalui media 
sosial. Di antara media sosial yang digunakan adalah youtube, 
instagram, facebook, media cetak, fashion, dan lain 
sebagainya. Media digunakan untuk mempermudah 









Untuk mendukung terhadap pengembangan sosial media, crew 
multimedia syubbanul muslimin membuat kata motivasi, kata-kata 
Islami, ataupun dalam bentuk ceramah dari Gus Hafidzul Hakim 
Noer. Pembuatan nasehat-nasehat Islami yang diinisiasi oleh Gus 
Hafidz sebagai bentuk mengingatkan pemuda untuk kembali pada 
jalan yang benar.  
Beberapa contoh nasehat Islami dari Gus Hafidz yakni 
“Shalatmu cerminan hidupmu, Barangsiapa terbiasa mengakhirkan 
shalat baik laki-laki maupun perempuan. Maka bersiaplah ia 
terlambat dalam segala urusan kehidupannya (nikah, pekerjaan, 
keturunan, kesehatan , kemapanan, petunjuk)”. (22 Januari 2018).  
“Ketika kamu mampu menyayangi seseorang tanpa sebab dan tanpa 
syarat. Maka, kamu akan mulai memahami kasih sayang Allah 
kepadamu tanpa syarat” (21 Januari 2019). “Dunia terlihat indah 
walau menipu, dan semua orang yang tahu pasti akan 
meninggalkannya. Kematian terlihat buruk namun nyata dan orang 
mengabaikannya”. (12 Januari 2018). “Perkumpulan yang baik akan 
menjadikan engkau orang yang baik, meskipun engkau adalah orang 
yang rusak atau buruk. Sedangkan perkumpulan yang buruk akan 
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menjadikan engkau orang yang buruk meskipun engkau adalah 
orang yang baik.” (19 Januari 2018). 
“Di Instagram saya dan buku yang pernah ditulis oleh teman-
teman terdapat kata-kata motivasi, kata-kata mutiara, nasehat-
nasehat Islami, dokumentasi kegiatan syubban, informasi jadwal 
manggung syubbanul muslimin. Motivasi Islami tersebut penting 
dilakukan mengingat era saat ini rentan terpengaruh oleh imbas 
globalisasi utamanya kalangan pemuda yang aktif menggunakan 
sosial media. Pengaruh teknologi informasi atau sinetron yang 
mempertontonkan perilaku kejelekan cenderung ditiru oleh 
masyarakat utamanya anak muda. Misalnya adegan kekerasan, 
balap motor, minuman keras dan lain sebagainya. Keberadaan 
majelis syubbanul muslimin sebagai lembaga dakwah 
diharapkan dapat membendung segala bentuk penyimpangan 
yang ada, ditambah dengan nasehat-nasehat Islami. Pada 
gilirannya, perlahan jamaah akan mendekatkan diri pada Allah 
dan rasulullah”.
62
   
 
Seiring konsistennya crew multimedia Syubbanul Muslimin 
mengunggah penampilannya ke channel youtube, mereka 
memperoleh penghargaan berupa emas platinum dan hingga saat ini 
disimpan rapi di kantor pusat syubbanul muslimin. Seperti yang 
pernah diceritakan H. Zain selaku koordinator tim multimedia 
Syubbanul Muslimin. 
“Penghargaan ini kami peroleh bukan tanpa perjuangan dan 
bagi kami ini merupakan penghargaan bersejarah yang pernah 
kami raih selama keikutsertaan mengurus syubban. Awal 
mulanya hanya menggunakan handphone biasa untuk merekam 
kegiatan syubban. Lambat laun dibelikan laptop oleh Gus 
Hafidz untuk mengembangkan media syubban. Akhirnya 
hingga jadi seperti ini dan kami terus istiqomah menyebarkan 
dakwah di masyarakat tidak hanya di dunia nyata, akan tetapi 
di dunia maya. Tujuannya agar masyarakat juga bisa 
menikmati lagu-lagu syubbanul muslimin. Penghargaan berupa 
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emas batangan dan platinum tersebut  saat ini disimpan di 











Foto deretan penghargaan silver play button dari youtube 
Semenjak syubbanul muslimin memperoleh penghargaan berupa 
emas batangan dan uang pembinaan dari Youtube, hal itu turut 
mendongkrak pada meningkatnya penggemar majelis syubbanul 
muslimin baik di dunia virtual ataupun media sosial. Syubband Lovers 
sebutan bagi penggemar syubbanul muslimin di nusantara. Setiap 
penampilan yang diunggah ke media sosial tersebut hampir menempati 
urutan teratas pada tangga lagu di youtube. Ahmad Syaifullah selaku 
anggota multimedia memaparkan bahwa setiap kali penampilan syubban 
diunggah ke media sosial selalu ditonton banyak orang. 
“Setiap kali penampilan syubbanul muslimin diunggah ke media 
sosial misalnya instagram ataupun youtube, selalu ditonton 
ratusan ribu pengguna youtube. Hal ini sekaligus menjadi 
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Penampilan personel syubbanul muslimin 
Peran media syubbanul muslimin dalam berdakwah dapat dikatakan 
berjalan cukup efektif. Hal tersebut dapat dilihat dari bagaimana jumlah 
followers di Instagram misalnya semakin meningkat, bahkan saat ini 
telah mencapai 964 ribu follower. Jumlah subscriber di Youtube telah 
menyentuh angka 1,74 juta dengan 489 unggahan videonya.  
Jumlah jamaah yang mengikuti kegiatan shalawat Syubbanul 
Muslimin dalam tiap tahunnya selalu mengalami peningkatan di mana  
didominasi oleh kalangan pemuda yang sangat antusias mengikuti acara 
shalawatan tersebut. Seperti yang dikatakan Gus Hafidz bahwa jumlah 
jamaah dalam setiap tahunnya semakin gemar bershalawat. Hal tersebut 
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tidak terlepas dari harapan pihak syubban yang selalu membumikan 
shalawat di Indonesia dan dunia.   
”Tahun 2018 saja, jumlah jamaah yang menghadiri kegiatan 
Syubbanul Muslimin menyentuh angka 10 hingga 13 ribu 
jamaah. Sementara di tahun 2019 nya, telah mencapai angka 
15 ribu jamaah baik yang berasal dari lokal ataupun luar kota. 
Jamaah yang hadir di majelis adalah didasari rasa cinta pada 
Allah dan Rasulullah. Syubban sebagai perantara menuju 
rasulullah, Syubban membimbing pemuda untuk dekat dengan 
Rasulullah SAW. Maka jangan heran jika perantara bagi para 




C. Pembahasan Temuan 
Setelah data diperoleh peneliti melalui metode observasi, wawancara, 
dan dokumentasi data tersebut disajikan dan dianalisis melalui 
pembahasan temuan. Hal tersebut merupakan tanggapan dari pokok 
pikiran atau pertanyaan-pertanyaan dari metode penelitian serta kajian 
teori yang telah dibahas sebelumnya. 
Hal tersebut dibahas dengan temuan-temuan peneliti selama di 
lapangan yang dilakukan berdasarkan fokus penelitian yang telah 
dirumuskan sebelumnya mengenai fenomena strategi Majelis Syubbanul 
Muslimin dalam mempertahankan eksistensinya dan bagaimana syubbanul 
muslimin menggunakan media sebagai upaya eksis. 
1. Strategi Majelis Syubbanul Muslimin untuk bertahan dan eksis di 
tengah banyaknya kelompok shalawat di Kabupaten Probolinggo 
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Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa strategi menurut 
Pearce dan Robin, mengartikan strategi sebagai rencana besar dengan 
berorientasi masa depan guna berinteraksi dengan kondisi persaingan 
untuk mencapai tujuan perusahaan, organisasi ataupun lembaga dalam 
hal ini adalah majelis shalawat.
66
  
Strategi bertahan hidup merupakan upaya dari kelompok orang 
agar dapat mengatasi berbagai macam permasalahan dalam menjalani 
kehidupannya. Dalam hal ini majelis ta‟lim dan shalawat syubbanul 
muslimin memiliki strategi di dalam mempertahankan eksistensinya di 
tengah banyaknya kelompok shalawat yang ada di Kabupaten 
Probolinggo. 
a. Mendesain Dekorasi Panggung, Mengadaptasi Lagu Viral ke 
Dalam Bentuk Lagu Shalawat Dan Menerbitkan Buku Untuk 
Mempopulerkan Majelis Syubbanul Muslimin 
Konsep panggung syubbanul muslimin ditata serapi 
mungkin agar jamaah yang menghadiri kegiatan shalawatan ini 
merasa betah dan nyaman. Dengan kenyamanan tersebut, jamaah 
syubban lebih mudah menikmati lantunan bacaan shalawat 
sehingga perlahan dapat memupuk ukhuwah islamiyah dan 
pembentukan ahlaq dan moral.  
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Harmonisasi panggung syubban sejalan dengan lagu 
trending di media sosial yang turut direspon positif untuk 
mengadaptasi lagu viral dalam bentuk lagu shalawat. Tehnik 
tersebut dirasa ampuh untuk lebih mendekatkan dan merangkul 
secara bersama-sama melantunkan syiar-syiar shalawat. Pada 
gilirannya, timbul ketertarikan dari jamaah untuk menyukai 
shalawat, sehingga perlahan nilai spritualitas akan tertanam pada 
jamaah.  
Semangat keagamaan terus digelorakan oleh personel 
syubbanul muslimin dalam melaksanakan dakwah, termasuk 
melalui sentuhan kreatifitas tim multimedia. Perkembangan 
informasi di dunia maya turut disikapi secara positif oleh anggota 
syubbanul muslimin dalam menjadikan shalawat sebagai 
instrumen untuk mendekatkan dengan tuhannya. 
 Mengadaptasi lagu viral di sosial media nyatanya efektif 
untuk merangkul jamaah dalam melantunkan shalawat. Terbukti 
di setiap penampilan anak muda ini mampu menarik perhatian 
jamaah dan hampir selalu dipadati utamanya kalangan milenial. 
Strategi dakwah tersebut terasa lebih mampu menyedot perhatian 
jamaah untuk menghadiri kegiatan shalawatan syubbanul 
muslimin, bahkan beberapa dari mereka membawa bendera 
kebanggannya. Itu adalah satu wujud mengekspresikan kecintaan 




Penggemar syubban semakin meningkat tidak lantas 
menyurutkan semangat anak milenial ini berhenti berkarya, justru 
dengan semangat dakwah yang kian menggelora terus dilakukan, 
salah satunya dengan menerbitkan buku dengan judul Majelis 
Syubbanul Muslimin, Menebar Dakwah Dengan Cinta. 
Harapannya, dakwah dengan cinta akan mudah mengajak jamaah 
untuk senantiasa menyukai shalawat.  
Oleh sebab itu, dengan tagline “Damai gak kenal tawuran. 
Lembut tapi gak penakut. Slengek‟an tapi punya iman. Taqwa 
jauhi narkoba”. Slogan tersebut dibuat agar menjadi inspirasi bagi 
masyarakat khususnya kalangan muda bahwa meski suka 
mendengar lagu dangdutan asal gemar shalawatan. Slogan 
tersebut yang terus digelorakan personel syubban saat tampil di 
atas panggung. 
Inovasi Syubban tidak hanya dilakukan oleh vokalisnya, 
tim panggung, dekorasi, dan sound sistem juga tidak mau kalah. 
Mereka berkolaborasi memberikan tempat yang nyaman dan 
menarik dengan variasi tampilan yang selalu terbaru. Bahkan H. 
Edi selaku penanggung jawab sound sistem syubban juga selalu 




sound sistem syubban sudah membelanjakan sekitar 900 juta 
demi menjaga kualitas penampilannya.
67
 
Sementara tim koperasi turut eksis dalam membantu 
syubban lovers yang ingin memiliki atribut syubban seperti peci, 
baju dan stiker syubban. Biasanya tim koperasi berangkat ke 
lokasi acara dan membuka stand di sana bahkan mereka juga 
melayani penjualan via online. Sedangkan tim dekorasi yang juga 
turut membantu syubban dalam mendesain panggung. Tim 
dekorasi bertugas membuat tampilan panggung syubban. Mereka 




Event-event akbar syubban sentimen terhadap yang berbau 
politik karena syubban memiliki prinsip netral. Sebesar apapun 
acaranya, syubban hanya datang untuk membawakan shalawatan 
bukan untuk mengkampanyekan sesuatu terlebih shalawat 
dijadikan bahan untuk berkampanye. 
Syubban tetaplah majelis yang moderat, toleran, seimbang. 
Kepada siapapun syubban saling menghormati. Jangankan 
kalangan priyai dan pejabat. Kalangan bawahpun selalu mereka 
menghormati. Harapan Gus Hafidz dan kawan-kawan Syubban 
berinisiatif untuk mengajak saudara di Indonesia bagian timur 
baik itu Bali, Sulawesi, Maluku, Nusa Tenggara Barat, Nusa 
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Tenggara Timur, bahkan Irian Jaya yang mungkin masih kurang 
populer untuk mengadakan acara shalawatan semacam syubban. 
Terbitnya buku syubbanul muslimin memperkuat dakwah 
melalui tulisan sehingga dapat dibaca oleh masyarakat luas. 
Harapannya, diterbitkan buku tersebut dapat memahami lebih 
dalam napat tilas syubbanul muslimin. Konten buku tersebut turut 
mengisahkan dakwah syubban sempat redup di tengah jalan 
dikarenakan terbatasnya perlengkapan rebana. Pada gilirannya, 
kekompakan dalam tim turut terganggu.  
Meminjam istilah Rully Nasrullah (2015) bahwa kemajuan 
teknologi dan informasi serta semakin canggihnya perangkat-
perangkat yang diproduksi oleh industri seperti menghadirkan 
“Dunia dalam genggaman”. Dengan kemajuan teknologi yang 
kian canggih tersebut, pihak syubbanul muslimin melakukan 
inovasi dalam menjalankan dakwahnya di era saat ini. 
Kemampuan merespon berkembangnya teknologi informasi 
tersebut, pihak syubban getol memunculkan inovasi-inovasi baru 
agar dakwahnya tidak berjalan stagnan dan selalu digandrungi 
oleh masyarakat khususnya kalangan milenial. 
Berdakwah melalui media sosial telah dilakukan majelis 
syubbanul muslimin sejak Tahun 2013 silam. Saat itu masih 




untuk mengambil gambar kegiatan syubban. Hasil dari 
pemotretan penampilan syubban langsung diunggah ke media 
sosial melalui channel facebook, instagram ataupun youtube. 
Perlahan, perkembangan media syubban semakin hari semakin 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hal itu terlihat 
dari beberapa perangkat media yang dimiliki kian bertambah 
misalnya kamera DSLR (Digital Single Lens Reflex), komputer 
dan lain sebagainya. 
Penampilan syubbanul muslimin konsisten diunggah ke 
media sosial sehingga masyarakat dengan mudah menonton karya 
anak muda yang pada gilirannya akan menyukai shalawat. Di sisi 
lain hal itu menjadi harapan pihak syubban untuk senantiasa 
membumikan shalawat di tengah masyarakat. Mengingat saat ini 
di Kabupaten Probolinggo sendiri tidak hanya diwarnai dengan 
kegiatan shalawatan melainkan acara seperti konser ataupun 
dangdutan. Dengan hadirnya majelis syubanul muslimin akan 
menumbuhkan kecintaan khususnya pemuda pada shalawatan. 
Kegiatan shalawatan seperti syubban di sisi lain juga 
menjadi sumber inspirasi bagi kaum muda bahwa mencintai lagu-
lagu shalawat itu penting serta menanamkan kecintaan juga pada 
Nabi Muhammad dengan membaca shalawat. Gus Hafidz sebagai 
pembina majelis syubbanul muslimin saat ini masih terus 




shalawatan agar mereka cinta Allah dan Rasulullah meski masih 
ada saja yang berusaha menghalanginya.   
Seiring berjalannya waktu, majelis syubbanul muslimin 
masih konsisten dengan memanfaatkan canggihnya teknologi. 
Terbukti tim multimedia dengan unggah videonya di Channel 
youtube syubbanul muslimin pada Maret 2019 lalu mencapai 1 
juta subscriber di seluruh dunia. Sementara raihan penghargaan 
sudah ada delapan platinum yang didapat dari Youtube. Setiap 
penanampilan vokalis syubban yang diunggah ke youtube melalui 
chanel syubbanul muslimin tersebut selalu menempati posisi 
teratas di beranda Youtube. Tak heran karena di sisi lain 
penggemar syubbanul muslimin di pelosok nusantara semakin 
banyak bahkan di luar negeri sekalipun ada.
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Penghargaan tersebut turut membantu terhadap pemasukan 
kepada syubbanul muslimin sekitar 25-30 juta per bulan yang 
diberikan oleh youtube berdasarkan penonton yang melihat 
channelnya. Penggunaan media syubban ini ditangani langsung 
oleh tim multimedia yang berjumlah 8 orang di mana masing-
masing memiliki tugas tersendiri. Tim multimedia juga mewadahi 
para pecinta nasehat Gus Hafidz  melalui meme dan pamflet 
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dengan judul ”nasehatku” yang disebarkan di Facebook, 





ini, majelis syubbanul muslimin terus berkonsentrasi 
untuk mengoptimalkan pengembangan media sosial sebagai 
sarana berdakwah. Menurut penuturan Gus Hafidz saat dia di 
majelis melihat anak muda setiap 5-10 menit melihat hp, maka 
Gus Hafidz berfikir bahwa syubban harus masuk ke hp-hp 
mereka, sisi lain ini sebagai lahan dakwah khususnya pada anak 
muda. 
 Selain itu, ketika kegiatan majelis berlangsung juga 
dilakukan live streaming di Youtube dan Instagram Syubban. 
Dalam hitungan detik saja, konten shalawat dapat ditonton dan 
menyebar ke seluruh penjuru dunia, sehingga keberadaan majelis 
syubbanul muslimin semakin dikenal meski tidak tampil di 
daerah-daerah mereka. Berkat kehadiran media sosial, syubbanul 
muslimin ada di mana-mana dalam menebarkan dakwah di 
tengah-tengah masyarakat. 
Media sosial menjadi salah satu kekuatan (power) majelis 
syubbanul muslimin dalam kiprahnya di dunia shalawat, 
meskipun di sisi yang berbeda kelompok shalawat lain juga terus 
bermunculan bahkan tidak jarang dari mereka yang turut 
menggunakan sosial media sebagai sarana berdakwah. Kehadiran 
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majelis shalawat di Kabupaten Probolinggo membuat syiar 
dakwah menjadi lebih hidup. Di sisi yang berbeda, sejatinya 
fenomena tersebut menjadi ancaman cukup serius terhadap 
perkembangan dan popularitas syubbanul muslimin yang mulai 
mendapat pengaruh di masyarakat. 
Merespon berkembangbiaknya majelis shalawat yang ada di 
Kabupaten Probolinggo, tim multimedia syubban juga terus 
memunculkan ide agar syubban masih tetap eksis dan digandrungi 
oleh masyarakat utamanya generasi milenial. Strategi yang 
dilakukan adalah mengadaptasi lirik lagu yang viral kemudian 
diganti dengan lagu shalawat. Misalnya lagu Aisyah Istri 
Rasulullah diganti dengan lagu shalawatan. Setelah itu, lagu 
tersebut diunggah ke Youtube. Walhasil, banyak pengguna 
Youtube nge-like dan subscribe akun media Syubband. Ribuan 
like dan ratusan ribu yang menonton video syubbanul muslimin 
bisa ditemukan di akun media syubban. 
Selain itu, media syubban mendesain pamflet untuk 
kegiatan syubbanul muslimin selama satu bulan ke depan. 
Misalnya dalam bulan Oktober 2019, jadwal penampilan syubban 
beserta kota mana yang bakal dituju telah disiapkan dan langsung 
diunggah di Instagram milik syubbanul muslimin. Hal itu 
dilakukan agar masyarakat dapat mengetahui jadwal syubbanul 




yang bakal dikunjungi. Pada isi pamflet tersebut juga dituliskan 
motivasi dari Gus Hafidz terkait dengan kecintaan pada shalawat. 
Pada saat ini, followers syubbanul muslimin di Intagram 
telah menyentuh angka 943 ribu dan 2.860 postingan, baik itu 
postingan jadwal syubband, vokalis dan kegiatan syubbanul 
muslimin. Hampir tiap waktu, media syubban mengunggah 
konten dakwah dan shalawat di media sosial di mana hal itu turut 
membawa nama syubbanul muslimin kian melambung tidak 
hanya di dunia maya tapi juga di dunia nyata, tidak hanya kancah 
nasional tapi mancanegara. Pada gilirannya akan berdampak pada 
meningkatnya popularitas majelis yang telah berdiri sejak Tahun 
2005 tersebut. 
b. Metode Dakwah Syubbanul Muslimin 
Terdapat 3 strategi majelis syubbanul muslimin dalam 
menjalankan dakwahnya di masyarakat. 
Pendekatan syubbanul muslimin terhadap jamaahnya tidak 
mengenal latar belakang kondisi ekonomi, sosial, budaya, bahasa, 
ataupun kebiasaan pada jamaahnya. Merangkul jamaah berarti 
mengajak untuk mengingat Allah melalui pembacaan shalawat 
dengan konsep dakwah yang santun dan menyejukkan. Gus 
Hafidz selaku Pembina syubbanul muslimin kerapkali terlibat 




konvoi di jalanan. Upaya tersebut dilakukan selain untuk 
membaur dengan masyarakat, juga berusaha mengajak jamaah 
untuk kembali mengingat Allah.  
Membuat jamaah merasa betah adalah salah satu bagian 
menanamkan spritualitas ajaran agama Islam yang santun dan 
meneduhkan. Suasana meneduhkan perlahan timbul rasa 
kecintaan untuk senantiasa berbaur dalam kegiatan shalawat. Pada 
gilirannya, jamaah bakal merindukan untuk datang ke jami’iyyah 
syubbanul muslimin.  
Pembina syubbanul muslimin, Gus Hafidz tetap sabar 
dengan perilaku jamaah yang kerapkali merokok dan membuat 
onar saat kegiatan shalawat, bahkan mereka tetap diayomi. 
Kesabaran itulah yang membuat Gus Hafidz terus merangkul 
jamaah hingga kemudian satu persatu datang ke majelis tanpa 
unsur paksaan. Islam pun tidak mengajarkan paksaan dalam 
memeluk agama, sama halnya Gus Hafidz tidak memaksa jamah 
hadir ke acara shalawatan.  
Mendoktrin jamaah untuk menanamkan spritualitas dan 
membentuk akhlaq dan moral sehingga dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari adalah bagian dari penerapan ekspresi 
shalawat. Harapannya, dengan pendekatan tersebut, jamaah lebih 
mudah diajarkan tentang ilmu agama melalui sentuhan shalawatan 




dari kegiatan majelis, jamaah dapat menerapkan tentang 




c. Peran Syubban Lovers Nusantara 
Popularitas syubbanul muslimin di sejumlah daerah bahkan 
terdengar hingga penjuru tanah air karena tidak terlepas dari peran 
Syubban Lovers Nusantara SLN sebagai penggerak jamaah. 
Terbentuknya grup ini bermula dari inisiatif salah satu anggota 
syubban bernama Moh. Ainur Huda yang saat itu mengajak 
jamaah chatting di DM Instagram. Melihat respon jamaah cukup 
antusias sehingga timbul difikirannya untuk mewadahi mereka 
melalui Syubban Lovers Nusantara. Akhirnya grup ini diresmikan 
oleh Gus Hafidz pada tanggal 26  Maret 2018 lalu.  
Grup ini sengaja dibuat untuk memudahkan informasi 
terkait majelis syubbanul muslimin. Selain itu, melihat maraknya 
grup-grup baik di Facebook, Instagram, dan di sosial media 
lainnya yang mengatasnamakan pecinta syubbanul muslimin. 
Dikhawatirkan jika ini tidak diwadahi secara resmi akan muncul 
info-info hoax, pemungutan dana illegal, atau berbagai penipuan 
berkedok syubbanul muslimin. Sementara Syubban Lovers 
Nusatara kalau sudah kadung ngefans pasti akan melakukan apa 
saja untuk idolanya. Oleh karena itu, tim SLN merasa perlu untuk 
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membuat sebuah grup resmi yang bisa merangkai pecinta syubban 
di sejumlah pelosok daerah. Inilah yang melatarbelakangi 
penambahan istilah nusantara di belakang kata Syubban Lovers 
Nusantara. Tutur Moh. Ainur Huda selaku Koordinator Pusat 
majelis syubbanul muslimin. 
Hadirnya syubban lovers nusantara ini membawa harapan 
baru untuk mendiskusikan dan berbagi informasi antar jamaah.
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Grup tersebut lebih memudahkan jamaah dalam 
menginformasikan terkait agenda syubbanul muslimin. Imbasnya, 
relasi antar jamaah dalam SLN dapat terbangun dengan baik. 
Kecenderungan membuat grup SLN penting dilakukan mengingat 
tiap jamaah terdapat ketergantungan untuk mengakses info 
syubbanul muslimin.  
2. Penggunaan Media Sosial Syubbanul Muslimin  
Meminjam istilah Rulli Nasrulah tentang media sosial 
adalah suatu proses untuk menyampaikan informasi kepada 
khalayak baik itu berupa pesan tulisan, pesan gambar ataupun 
iklan. Secara sederhana, Rulli Nasrullah mengistilahkan media 
sebagai alat komunikasi antara komunikator kepada komunikan. 
Kekuatan media turut berkontribusi dalam menciptakan makna 
dan budaya. Kesadaran akan kekuatan media ini pada realitasnya 
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melihat media tidak lagi membawa konten semata, akan tetapi 
membawa konteks di dalamnya.
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Kehadiran media sosial telah merasuki sendi-sendi 
kehidupan masyarakat turut direspon positif oleh syubbanul 
muslimin sebagai ladang berdakwah. Fenomenalnya facebook, 
instagram, ataupun youtube memudahkan akses dakwah 
syubbanul muslim sebagai ruang untuk mengekspresikan shalawat 
sebagai instrumen untuk merangkul jamaah bersama-sama 
melantunkan shalawat.  
Kecenderungan menjadikan sosial media sebagai sarana 
turut dipupuk untuk mentransformasikan ajaran agama Islam 
supaya dapat didengar oleh masyarakat. Terbatasnya ruang dan 
waktu dengan jamaah menggerakkan personel syubbanul 
muslimin senantiasa konsisten menerapkan strategi dakwah 
menggunakan sosial media. Upaya melakukan dakwah dengan 
membentuk jaringan antar pengguna meskipun tidak kenal, berkat 
kehadiran media sosial memberikan perantara untuk terhubung 
secara sistematis. 
Implikasi kehadiran media sosial adalah kecepatan. 
transformasi dakwah syubbanul muslimin menjangkau daerah 
pelosok bahkan dapat bersifat global. Kemasan dakwah yang 
santun menyejukkan menarik minat jamaah untuk perlahan 
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menyukai shalawat. Kreatifitas dakwah tak henti-hentinya 
digelorakan pemuda milenial (syubbanul muslimin) untuk 
mengajak masyarakat melantunkan syiar-syiar shalawat.  
Keterjangkau menyebarkan dakwah telah berdampak pada 
tingginya animo masyarakat dalam mencintai shalawat. 
Kecepatan dakwah yang dinamis bahkan menimbulkan reaksi 
jamaah untuk menghadiri kegiatan syubban meski kendala jarak 
yang jauh. Syiar shalawat diekspresikan dalam bentuk perilaku 
yang baik dalam kehidupan sehari-harinya. 
Konten shalawat santun meneduhkan dan berbalut cinta 
konsen ditanamkan melalui ruang siber supaya mendekatkan 
dengan jamaah syubbanul muslimin yang kemudian dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-harinya. Pengaruh konten 
Islami, nyatanya perlahan dapat memupuk ukhuwah Islamiyah 
dan menambah kecintaan jamaah terhadap shalawat.  
Mempublikasikan konten Islami di ruang siber konsisten 
dilakukan syubbanul muslimin selain membumikan shalawat, juga 
mengajak jamaah kembali mengingat Allah dan rasulullah. 
Harapannya, dengan publikasi Islami tersebut dapat membentuk 
akhlaq dan moral yang baik terhadap  jamaah. Dalam konten di 
sosial media turut memperluas hubungan pertemanan dan 






Fokus penelitian Temuan 
1. Bagaimana strategi yang digunakan 
majelis syubbanul muslimin untuk 
bertahan dan eksis di tengah 
menjamurnya kelompok shalawat ? 
 
 Mendesain Dekorasi 
Panggung, Mengadaptasi 
Lagu Viral ke Dalam 
Bentuk Lagu Shalawat Dan 
Menerbitkan Buku Untuk 
Mempopulerkan Majelis 
Syubbanul Muslimin 
 Metode dakwah syubbanul 
muslimin (Mensyiarkan 
majelis Membuat betah 
atau melembutkan hati 
Mengukuhkan atau doktrin. 





2. Bagaimana syubbanul muslimin 
menggunakan media sebagai upaya 
eksis di tengah banyaknya 
 Mempublikasikan 
Penampilan Syubbanul 
























1. Strategi merupakan suatu proses perencanaan yang berfokus pada tujuan 
panjang dari sebuah organisasi, serta penyusunan agar bagaimana tujuan 
tersebut dapat tercapai dengan efektif. Strategi yang digunakan Majelis 
Syubbanul Muslimin dalam mempertahankan eksistensinya di tengah 
gempuran kelompok shalawat adalah konsep dekorasi panggung, 
mengadaptasi lagu trending di sosial media, menerbitkan buku untuk 
mempopulerkan syubbanul muslimin, metode dakwah (mensyiarkan 
majelis, membuat betah dan mendoktrin) dan peran syubban lovers 
nusantara. Sedangkan penggunaan media sosial adalah mempublikasikan 
penampilan syubbanul muslimin ke sosial media. 
Media sosial syubban ibarat kekuatan untuk mentransformasikan 
dakwah di masyarakat. Kecepatan dan keterjangkau mengakses dimensi 
kehidupan masyarakat menjadi salah satu tolok ukur keberhasilan 
syubbanul muslimin dalam menyampaikan ajaran agama Islam. 
Keterjangkau untuk menyampaikan dakwah hingga daerah pinggiran terus 
digelorakan dengan harapan masyarakat dapat mendengarkan konten 
Islami syubbanul muslimin.   
Kemampuan menggunakan sosial sebagai sarana dakwah dan 
konsistennya personel syubbanul muslimin mempublikasikan 






berimplikasi terhadap internal syubban. Pada bulan Maret Tahun 2019 
lalu, syubbanul muslimin memperoleh penghargaan emas platinum dari 
youtube  
2. Penggunaan media syubban adalah dengan mempublikasikan penampilan 
personel syubbanul muslimin di media sosial. Kemampuan mengunggah 
konten Islam di media sosial konsisten dijalankan oleh syubban melalui 
sentuhan tim multimedia. Dengan harapan, ajaran dakwah supaya cepat 
menyebar di masyarakat luas. 
Terbukti, dengan unggahan videonya di Youtube channel syubbanul 
muslimin utamanya bulan Maret 2019 lalu mencapai 1 juta subscriber di 
seluruh dunia. Dengan torehan penghargaan tersebut, syubbanul muslimin 
memperoleh yang didapatkan dari Youtube. Penghargaan tersebut turut 
mendongkrak terhadap income (pendapatan) yang nantinya bakal 
dibelanjakan untuk keperluan hadrah, komputer, dan lain-lain. 
 
B. Saran 
1. Kepada pihak syubbanul muslimin agar tetap menjaga eksistensi dan 
reputasinya agar shalawat tetap menjadi daya tarik bagi umat Islam, 
terlebih pada kalangan milenial. Pada gilirannya akan menumbuhkan 
kecintaan pada Allah dan rasulnya dengan membaca shalawat. 
2. Kepada Fakultas Dakwah, khususnya Prodi Komunikasi dan Penyiaran 





pemahaman terhadap kiprah shalawat syubbanul muslimin dalam 
menggunakan media sebagai sarana berdakwah. 
3. Kepada para pembaca agar penelitian ini dapat meningkatkan kecintaan 
kita pada shalawat sekaligus semakin menumbuhkan kecintaan pada 
Nabi Muhammad SAW. Tidak kalah pentingnya sebagai insan yang 
bertaqwa kepada Allah, harus senantiasa menjaga persaingan antar 
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2. Jenis penelitian 
ini adalah field 
research 











6. Metode analisa 
data : Tehnik 
deskriptif 




1. Bagaimana strategi 
yang digunakan majelis 
syubbanul muslimin 
untuk bertahan dan 




2. Bagaimana Syubbanul 
Muslimin menggunakan 
media sebagai upaya 
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2. 16 Juni 2019 Wawancara dan Observasi Gus Hafidz 
3. 17 Juni 2019 Wawancara dan Observasi H. Zein 
4. 18 Juni 2019 Wawancaradan Observasi Babun Ni’am
5. 25 Juni 2019 Wawancara Samleo 
6. 22 Juli 2019 Wawanara Mukhalis Majid 
7. 23 Juli 2019 Wawancara Muhammad Nurus Syaban 
8. 24 Juni 2019 Wawancara Ainur Huda 
8. 25 Juli 2019 Wawancara Ulul Azmi 
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1. Strategi apa yang digunakan Syubbanul Muslimin dalam menyikapi 
banyaknya kelompok shalawat khususnya di probolinggo ? 
2. Apa saja nama lirik lagu yang dipakai ? 
3. Personelnya ini siapa saja ? 
4. Dari tahun ke tahun, kira-kira berapa jumlah jamaah yang hadir saat 
pagelaran syubban ? untuk saat ini berapa ? 
5. Seperti apa syubbanul muslimin menggunakan media sebagai upaya eksis 
? 
6. Bagaimana sejarah Syubbanul Muslimin ? 
7. Jumlah personilnya berapa ? 
8. Saat roadshow diluar, aksesnya diperoleh dari mana dan siapa ? 
9. Saat pagelaran shalawat, yang dibidik masyarakat pedesaan atau perkotaan 
? atau lebih banyak manggung di kota atau desa ? 
10. Bagaimana dengan yang punya dana pas-pasan atau bahkan tidak memiliki 
biaya akan tetapi ingin mengundang syubban ? apakah akan ditanggapi ? 
11. Seiring dengan berjalannya waktu, apakah ada perubahan dari majelis 
Syubban sendiri, misalkan konten shalawatnya ? 
12. Saat roadshow di luar kota, apakah tidak memengaruhi sedikitpun 
syubband lovers ? 
13. Kira-kira berapa jumlah syubband lovers di seluruh Indonesia ? 
14. Adakah ancaman/gesekan yang dialami syubban sendiri mengingat 
semakin banyaknya kelompok shalawat yang kian bermunculan ? 
15. Yang jenengan tau, majelis apa saja yang ada di Probolinggo sendiri ? 
Nama-nama Narasumber : 
1. KH. Hafidzul Hakiem Noer 
2. Gus Azmi dan Hafidzul Ahkam 
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Sederet lirik lagu Syubbanul Muslimin 
No. Judul lagu 
1. Cinta dalam Istikhoroh 
Jangan turuti nafsu. tanamkan di hati iman yang kokoh 
Pacaran tidak perlu. Temukan cinta dalam istikhoroh 
Bila kau jatuh cinta ingin memilikinya 
Minta restu orang tua, datangilah rumahnya. 
Bila putus cinta. Ditinggal kekasih. Sudah tak mengapa 
janganlah bersedih 
Cinta yang sejati. Mengajak yang halal 
Tak kan jauh pergi. Pasrahlah tawakkal 
Jangan turuti nafsu 
Tanamkan di hati iman yang kokoh 
Pacaran tidak perlu 
Temukan cinta dalam istikhoroh 
Cinta itu anugrah 
Pelihara serta kuasailah 
Cinta di jalan Allah 
Menjauhkanmu dari segala fitnah 
Bila kau jatuh cinta 
Ingin memilikinya 
Minta restu orang tua 
Datangilah rumahnya 
 
2. Air Mata Kerinduan 
Muhammad nabina binuru hadina 
Min makkah habibi nuru sholataal madinah 
Min shollah sholatuh widkhalab shifatuh 
Ya bahtilif duluh mashi yushfaluh mamatuh. 
Muhammad nabina binuru hadina 
Min makkah habibi nuru sholataal madinah 
Min shollah sholatuh widkhalab shifatuh 
Ya bahtilif duluh mashi yushfaluh mamatuh 
Wahai kekasih Allah ciptaan terindah 
Ya habib ya Muhammad ya abna ‘Abdillah 
Wajahmu sangat tampan dan berakhlaq Al-Qur’an 
Ya habib ya Muhamad ‘alaika salam 
Muhammad nabina binuru hadina 
Min makkah habibi nuru sholataal madinah 
Min shollah sholatuh widkhalab shifatuh 
Ya bahtilif duluh mashi yushfaluh mamatuh 
Oh tuhanku sampaikan shalawat dan pujian 





Ku ingin curahkan air mata kerinduan 
Tuk sang kekasih Allahumma sholli wasallim wabarik ‘alaih 
Allahumma sholli wasallim wabarik ‘alaih 
Mata sering maksia ya Rosulallah 
Pantaskah ku melihat ya Habiballah 
Melihat wajahmu Nabi mendapat syafaat nanti 
Ya habibi 
 
3. Sahabatku Engkaulah Bintang Hatiku 
Cinta ini padamu suci 
Bagai embun di pagi hari 
Tak perduli apa yang akan terjadi 
Engkau tetap ku cintai 
Sahabatku..Engkaulah bintang dihatiku. 
 
Cinta ini padamu suci 
Bagai embun di pagi hari 
Tak perduli apa yang akan terjadi 
Engkau tetap ku cintai 
Sahabatku..Engkaulah bintang di hatiku. 
 
Aku teman yang kau sayang.. janga pernah kau lupakan 
Walaupun banyak yang bilang.. aku jarang perhatian 
Harapanku hanya kamu.. setialah kepadaku 
Indahkan setiap waktuku.. tersenyumlah bersamaku 
 
Engkaulah wahai sahabat.. tempat mengadu dan curhat 
Setiap bermunajat.. namamu selalu ku ingat. 
Sahabatku..engkaulah bintang di hatiku 
 
4. Kami Datang Mengharap Cinta 
Kami datang mengharap cinta 
Sang pejuang nabi yang mulya 
Nabi Muhammad Muhammad Muhammad 
Ya rosulallah 
Nabi Muhammad Muhammad Muhammad 
Ya habiballah 
 
Kami datang mengharap cinta 
Sang pejuang nabi yang mulya 
Nabi Muhammad Muhammad Muhammad 
Ya rosulallah 
Nabi Muhammad Muhammad Muhammad 
Ya habiballah 
Bagai bintang engkau cahaya 





Nabi Muhammad Muhammad Muhammad 
Ya rosulallah 
Nabi Muhammad Muhammad Muhammad 
Ya habiballah 2x 
 
5. Ayo Mondok 
Gerakan nasional ayo mondok 
Pesantrenku keren jadi semboyan kami 
Menjunjung tinggi ilmu akhlak karimah  
Banggalah menjadi santri nusantara 
Ooo. Oo.. Ooo.. 
Ayo mondok.. Ayo Mondok.. 
Lantangkan bahwa kami santri nusantara 
Ayo mondok.. Ayo Mondok 
Bhakti kami dari santri untuk negeri 2x 
 
6. Oii Adek Berjilbab 
Oi adek berjilbab putih, ini abang jomblo bersedih 
Bolehkah adek abang pilih, akan ku jadikan kekasih 
Oi adek berjilbab merah 
Maukah diajak menikah 
Abang tunggu lulus sekolah 
Ku pinang kau dengan alfiyah 
 
Oi adek berjilbab biru 
Cantik manis semanis madu 
Dapat salam dari ayah ibu 
Siapkah kau jadi menantu 
 
Oi adek berjilbab ungu 
Lihat abang yang tak laku-laku 
Kalau adek serius mau 
Besok kita pergi ke penghulu 
 
Oi adek berjilbab hitam 
Ayo langsung ke pelaminan 
Menjalin cinta dalam Islam 
Setelah nikah kita pacaran 
 
Oi adek berjilbab coklat  
Hati abang sungguh terpikat 
Maukah kau diajak akad 
Ku pinang kau dengan shalawat 
 
Oi adek anak pak haji 





Ahli ibadah pandai mengaji 
Juga pandai menjaga hati 
 
Oi adek cantik dan sopan 
Carilah suami yang beriman 
Seperti Gus Hafidz yang tampan 
Dan tim hadrah calon idaman 
 
Ya Allah yang maha besar  
Hamba takut jika melanggar  
Takkan pernah mencari pacar 
Ada yang cocok langsung ku lamar 
Ya Allah yang maha tinggi 
Hamba mohon sabarkan hati 
Semoga jodoh menghampiri 
Dan menjalankan sunnah Nabi 
 
 
 
